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MOTTO 

 

      

           

 

Artinya : “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu       

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. 

Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungghunya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” QS. Al-Qhasas (28:77).
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 Departemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan (Bandung: 

Diponegoro, 2012). 
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ABSTRAK 

  

Moh. Zainal Roziqin, Dr. Hj. Nurul Widyawati I.R., S.Sos., M.Si : Optimalisasi 

Kualitas Produksi Batik pada Saung Batik Puspa Bahari Desa Asembagus. 

 

Kata Kunci : Optimalisasi, Kualitas, Produksi 

 

Perusahaan perlu memperhatikan fungsi manajemen yang terakhir, yaitu 

pengawasan dan pengendalian yang tepat. Agar produk yang dihasilkan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Kualitas produksi mutlak untuk diimplementasikan 

sebagai jaminan pada konsumen, bahwa produk yang dilempar ke pasar memiliki 

mutu yang baik. Alasan peneliti melakukan penelitian di sini, karena merupakan 

salah satu pusat batik di Kecamatan Asembagus yang masih eksis sampai sekarang. 

Fokus penelitian ini adalah : 1) Apa saja standar kualitas produksi batik pada Saung 

Batik Puspa Bahari Desa Asembagus Kecamatan Asembagus Kabupaten 

Situbondo?, 2) Bagaimana Strategi peningkatan kualitas produksi batik pada Saung 

Batik Puspa Bahari di Desa Asembagus Kabupaten Situbondo ?, 3) Apa yang 

menjadi kendala produksi pada Saung Batik Puspa Bahari Desa Asembagus 

Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo?, 4) Bagaimana cara untuk mengatasi 

kendala-kendala produksi pada Saung Batik Puspa Bahari Desa Asembagus 

Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo? 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui standar kualitas produksi batik 

pada Saung Batik Puspa Bahari Desa Asembagus Kecamatan Asembagus 

Kabupaten Situbondo, 2) Mengetahui bagaimana strategi peningkatan kualitas 

produksi batik pada Saung Batik Puspa Bahari di Desa Asembagus Kabupaten 

Situbondo, 3) Mengetahui yang menjadi kendala dalam proses produksi pada Saung 

Batik Puspa Bahari Desa Asembagus Kecamatan Asembagus Kabupaten 

Situbondo, 4) Mengetahui cara-cara untuk mengatasi kendala-kendala produksi 

pada Saung Batik Puspa Bahari Desa Asembagus Kecamatan Asembagus 

Kabupaten Situbondo. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. 

Penentuan informannya menggunakan purposive. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisa data dalam 

penelitian ini dengan langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Penelitian memperoleh kesimpulan bahwa: 1) Standar kualitas produksi 

batik pada Saung Batik Puspa Bahari yaitu: proses pewarnaan kain rata, warna kain 

tidak pudar, kain tidak menyusut dan kain tidak berlubang. 2) Berdasarkan hasil 

pembahasan dengan penelitian ini, strategi peningkatan kualitas produksi batik pada 

Saung Batik Puspa Bahari menggunakan metode pendekatan Total Quality 

Management (TQM) yaitu peningkatan pada kualitas (Mutu). 3) Kendala-kendala 

produksi yang terjadi pada Saung Batik Puspa Bahari yaitu: proses pewarnaan kain, 

proses pengerian pada musim hujan, proses pengiriman bahan-bahan batik dan 

tradisi atau budaya setempat. 4) Cara mengatasi kendala-kendala produksi yang 

terjadi pada Saung Batik Puspa Bahari yaitu: dengan cara melakukan perencanaan 

dan pengawasan produksi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusira pada dasarnya adalah makhluk sosiral, dirmana dalam rangka 

mermernuhir kerbuutuhannya, manusira tirdak dapat mermnuhir kerbutuhannya 

serndirrir, merlairnkan mermbuthkan orang lairn serhirngga mermirlirh hirdup untuk 

berrsama sama. Masalah erkonomir muncul karerna perrtermuan antara kerbutuhan 

manusira yang tirdak terrbatas derngan sumberr daya yang terrbatas. Kerbutuhan 

manusira sangat berranerkaragam, berrberda antara yang satu derngan yang lairn. 

Pada masa derwasa kerbutuhan manusira sermakirn mernirngkat. Pernyerbabnya 

adalah sermakirn mernirngkatnya kerbutuhan konsumern untuk merngonsumsir 

barang atau jasa. Kerbutuhan manusira yang mutlak harus dirpernuhir adalah 

sandang, papan dan pangan. Pakairan adalah kerbutuhan pokok serlairn papan 

dan pangan. Manusira merngernal pakairan darir zaman purba, pada saat irtu 

manusira mernutupir tubuhnya hanya derngan bahan-bahan yang ada dirserkirtar 

merrerka. Serirrirng derngan perrtumbuhan dan perrkermbangan yang bergirtu cerpat, 

fernomerna kerbudayaan manusira merngalamir perrgerserran cara pandang dalam 

merngirkutir aturan dan ertirka berrpakairan. Hal terrserbut mermbuat manusira 

sermakirn sadar bahwa perrkermbangan trernd busana mernjadir bagiran darir kultur 

dan kerbudayaan pada zaman globalirsasir saat irnir. 

Pernampirlan yang bairk derngan busana yang serrasir merrupakan salah 

satu hal bagairmana kerprirbadiran serserorang dirnirlair orang lairn. Bahkan birsa 

dirkatakan bahwa gaya pribadir serserorang dalam berrbusana mermperngaruhir daya 



2 

 

 

tarirknya. Salah satunya adalah batirk, awalnya batirk hanya dirbuat dalam 

kerraton saja dan hasirlnya dirpakair olerh raja, kerluarga dan perngirkirtnya. Serirrirng 

derngan perrkermbangan zaman, batirk dir kernal olerh masyarakat luas, corak batirk 

yang terrkernal tradirsironal dan kuno mermbuat batirk kurang dirmirnatir olerh 

konsumern. Serirrirng derngan perrkermbangan zaman mernuju zaman moderrnirsasir, 

batirk dirmodirfirkasir agar dapat serlalu berrkermbang dan dapat merngirkutir 

perrkermbang zaman, serhirngga batirk dapat serlalu dirpakair dan dirlerstarirkan 

serbagair warirsan nusantara. 

Perrusahaan yang mermproduksir barang atau jasa serlalu berrusaha 

mernirngkatkan mutu produknya serhirngga produk yang dirhasirlkan dapat 

dirterrirma olerh para konsumern. Produk yang berrkualirtas merrupakan kuncir 

utama dalam mermernangkan perrsairngan, yang pada akhirrnya akan mermberrir 

nirlair kerpuasan bagir konsumern.
2
 kualirtas merrupakan suatu kondirsir dirnamirs 

yang berrhungan derngan produk, jasa, prosers dan lirngkungan yang mermernuhir 

harapan. Perrusahaan perrusahaan dirtuntut untuk mernghasirlkan kualirtas derngan 

spersirfirkasir yang dirirngirnkan konsumern. Dalam mernjaga kualirtas produk, 

perrusahaan perrlu mermperrhatirkan fungsir manajermern yang terrkahirr yairtu 

perngawasan dan perngerndaliran yang terpat agar produk yang dirhasirlkan sersuair 

derngan apa yang dirharapkan kualirtas produk yang dilempar kerpasaran derngan 

mutu yang bairk.
3
 Prosers perngerndaliran kualirtas tirdak hanya berrlangasung pada 

                                                           
2

 Kuat Ismanto, Manajemen Syariah Implementasi TQM dalam Lembaga Keuangan 

Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 84.  
3
 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2002), 4. 
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hasirl produk akhirr merlairnkan juga dirmulai juga pada saat bahan baku masuk 

ker dalam gudang sampair prosers yang terrjadir dir lantair produksir. 

Tirmbulnya perrsairngan yang sermakirn tajam dir antara perrusahaan yang 

satu derngan yang serjernirs dirpircu olerh perrtumbuhan dalan dunira usaha. 

Dirperrlukan pernanganan yang serrirus agar suatu perrushaan mampu mernjaga 

kerlangsuangan hirdupnya dan mampu berrsairng derngan birdang usahanya 

terrserbut. Perrsairngan yang terrjadir irnir akan mermbawakan akirbat kerpada 

konsumern, yairtu konsumern dirhadapkan pada berrbagair pirlirhan produk atau jasa 

bairk yang dalam berntuk, ukuran, maupun mutu. Olerh karerna irtu darir masirng-

masirng perrusahaan dirtuntut untuk dapat mernjalankan fungsirnya derngan bairk. 

Pada saat irnir, perrusahaan kercirl maupun perrusahaan bersar 

mermbutuhkan sirsterm maupun prosers perngerlolahan produksir derngan bairk. 

Prosers produksir yang dirmaksud harus merngutamakan hasirl produk yang 

berrkualirtas tirnggir. Namun kerterrbatasan alat produksir mernyerbabkan prosers 

produksir yang kurang maksirmal. Perrkermbangan perradapan manusira terlah 

mermircu pernirngkatan kerbutuhan dan kerirngirnan bairk dalam jumlah, varirasir 

jernirs, dan tirngkat mutu. Untuk merncapair produk yang berrkualirtas, perrusahaan 

harus serlalu merlakukan upaya control dan upaya untuk serlalu mernirngkatkan 

serrta mermperrtahankan kualirtas produknya, serhirngga dirperrolerh hasirl yang 

sermpurna. Perngukuran kirnerrja produksir yang terpat merrupakan faktor utama 

kersuksersan prosers produksir. 

Kerrajirnan batirk merrupakan salah satu Usaha Mirkro Kercirl Mernerngah 

(UMKM) yang harus dirberrdayakan, karerna UMKM merrupakan salah satu 
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aktor dan pernggerrak erkonomir. Jumlahnya sangat sirgnirfirkan dan mampu 

banyak mernyerrap ternaga kerrja. UMKM adalah bagiran yang tirdak dapat 

dirpirsahkan derngan kerhirdupan masyarakat dalam merncukupir kerbutuhannya 

yairtu kergiratan erkonomir dan perrdagangan. Serjak zaman awal praserjarah hirngga 

zaman moderrn irnir, manusira berrkumpul dan mermberntuk masyarakat, dirmana 

hal irnir dirlakukan untuk salirng bahu-mermbahu dalam merncukupir kerbutuhan 

hirdupnya.
4
 

Kerrajirnan batirk merrupakan salah satu usaha kercirl mernerngah yang 

harus dirberrdayakan. Kerrajirnan batirk terlah dirkernal serjak zaman majapahirt dan 

terrus berrkermbang sampair saat irnir. Serperrtir halnya pada Saung Batirk Puspa 

Baharir yang berrgerrak pada produksir kairn batirk cap dan tulirs. Saung Batirk 

Puspa Baharir yang terrlertak dir Jl. Perlabuhan Jangkar No. 31, Dersa Asermbagus, 

Kercamatan Asermbagus, Kabupatern Sirtubondo , Provirnsir Jawa Tirmur. Batirk 

derngan motirf terrdahulu yairtu motirf irkan berrernang, motirf turtler, motirf peracock 

motirf herarth dan motirf yang sudah berrkermbang saat irnir yairtu motirf akuatik, 

geromertrirs sermburan, sermburan, diramond, coupler diramond, trirpler diramond, 

lerterr ers Ir, cerkerr ayam, gerlombang cirnta, campuran sayap patah, terbu dan 

gunung merrupakan salah satu trandcerntrer batirk dir kercamatan Asermbagus yang 

masirh erksirs sampair serkarang, dan terrus berrkermbang sertirap tahunnya. Prosers 

produksir batirk sangat mermperrhatirkan terrhadap pola dan motirf, harus pernuh 

derngan kersabaran, kerterlaternan dan kerdertairlan yang mermnertukan hasirl akhirr 

darir prosers produksir irtu serdirrir. Prosers produksir batirk masirh manual dan sangat 

                                                           
4
 Mukti Fajar ND, UMKM di Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), 1. 
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berrgantung pada alam, tirngkat kersulirtannya lerbirh banyak dirbandirngan derngan 

prosers produksir batirk yang mernggunakan mersirn yang lerbirh mudah dalam 

prosers produksirnya. 

Perrkermbangan batirk yang mulair dirgermarir masyarakat merlahirrkan 

poternsir erkonomir yang merngubah sirfat batirk darir erksprersir sernir mernjadir sumberr 

erkonomir masyarakat. Terrjadirnya perrubahan erkonomir dan mernirngkatnya 

kerbutuhan akan batirk yang merlambung tirnggir mernyerbabkan irndustru rumah 

tangga berrkerbang mernjadir irndustrir yang dirkerlola olerh para perngusaha dan 

perdagang batirk. Namun para perngusaha serrirng kalir tirdsk mermperrhatirkan 

kualirat produk yang dirhasirlkan. Kualirtas produk merrupakan hal terrperntirng 

dalam suatu perrushaan yang harus dirperrhatirkan, apabirla kualirtas produk yang 

dirhasirlkan rerndah, maka kersermpatan pasar yang dirperrolerh rerndah. Serbalirknya 

apabirla perrusahaan mernghasirlakan kualirtas produk yang tirnggir akan 

merndapatkan kersermpatan pasar yang lerbirh bairk. Maka optirmalirsasir 

perngerndaliran kualirtas produk sangan dirbutuhkan olerh suatu perrusahaan karerna 

manajermern optirmalirsasir kualirtas produksir merrupakan aktirvirtas untuk mernjaga 

dan merngarahkan agar kualirtan produk perrusahaan dapat dir perrtahankan 

serbagairmana yang dir rerncanakan.
5
 Tujuan optirmalirsasir perngerndaliran kualirtas 

produksir adalah untuk merngertahuir kerndala-kerndala dalam prosers produksir 

yang merngakirbatkan produk cacat untuk sergerra dir ervaluasir. Hal irnir juga 

berrtujuan untuk merngertahuir cara-cara merngatasir dalam merlakukan prosers 

produksir. 

                                                           
5
 Agus Ahyari , Management Pengendalian Produksi (Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas 

Ekonomi Universitas Gajah Mada, 1990), 245. 
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Untuk irtulah berrdasarkan latar berlakang diratas maka pernerlirtir sangat 

terrtarirk untuk mernerlirtir derngan judul pernerlirtiran “Optirmalirsasir Kualirtas 

Produksir Batirk  Pada Saung Batirk Puspa Baharir Dersa Asermbagus Kercamatan 

Asermbagus Kabupatern Sirtubondo”. 

B. Fokus Penelitian 

Berrdasarkan latar berlakang masalah, yang mana optirmalirsasir kualirtas 

produksir merrupakan aktirfirtas untuk mernjaga dan merngarahkan agar kualirtas 

produk perrusahaan dapat dirperrtahankan serbagairmana yang terlah dirrerncanakan. 

Namun dermirkiran dalam prosersnya irndustrir kercirl banyak merngalamir berrbagair 

masalah pokok erkonomir mirsalnya dalam prosers produksir, dirstrirbusir, dan 

konsumsir. 

Dir dalam pokok masalah terrserbut terrdapat berbagair faktor-faktor yang 

mermperngaruhirnya mirsalnya yang dirperngaruhir olerh SDM, perrmodalan, 

terknologir, kualirtas produk, kerpuasan konsumern dan masalah-masalah 

permasaran. Mengingat faktor-faktor terrserbut sangatlah perntirng untuk 

berrkermbangnnya suatu usaha. Sersuair derngan perrmasalahan terrserbut maka 

dapat dirrumuskan masalah-masalah serbagair berrirkut: 

1. Apa saja standar kualirtas produksir batirk pada Saung Batirk Puspa Baharir dir 

Dersa Asermbagus Kabupatern Situbondo? 

2. Bagaimana Strategi peningkatan kualitas produksi batik pada Saung Batik 

Puspa Bahari di Desa Asembagus Kabupaten Situbondo ? 

3. Apa yang mernjadir kerndala produksir pada Saung Batirk Puspa Baharir dir 

Dersa Asermbagus Kabupatern Sirtuborndo ? 
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4. Bagairmana cara merngatasir kerndala-kerndala produksir pada Saung Batirk 

Puspa Baharir dir Dersa Asermbagus Kabupatern Sirtubondo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pernerlirtiran merrupakan gambaran terntang arah yang akan dirtuju 

dalam merlakukan pernerlirtiran. Tujuan pernerlirtiran harus merngacu dan konsirstern 

derngan masalah-masalah yang terlah dirrumuskan dalam fokus pernerlirtiran. 

Darir fokus pernerlirtiran terrserbut, maka tujuan darir pernerlirtiran yang 

pernulirs lakukan adalah: 

1. Merngertahuir standar kualirtas produk batirk pada Saung Batirk Puspa Baharir 

dir Dersa Asermbagus Kabupatern Sirtubondo. 

2. Mengetahui bagaimana strategi peningkatan kualitas produksi batik pada 

Saung Batik Puspa Bahari di Desa Asembagus Kabupaten Situbondo. 

3. Merngertahuir yang merjadir kerndala dalam prosers produksir pada Saung Batirk 

Puspa Baharir dir Dersa Asermbagus Kabupatern Sirtubondo. 

4. Merngertahuir cara-cara untuk merngatasir kerndala-kerndala produksir pada 

Saung Batirk Puspa Baharir dir Dersa Asermbagus Kabupatern Sirtubondo. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam  serbuah pernerlirtiran terntu dirharapkan mermirlirkir berberrapa manfaat 

yang dirperrolerh darir suatu pernerlirtiran serbagair berntuk aplirkasir darir hasirl 

pernerlirtiran. Manfaat pernerlirtiran berrirsir terntang kontrirbusir apa yang dirberrirkan 

serterlah serlersair merlakukan pernerlirtiran. Manfaat pernerlirtiran dapat berrsirfat terorirtirs 

maupun praktirs. 
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Pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mermberrirkan manfaat serbagair berrirkut: 

1. Manfaat terorirtirs 

Mermberrirkan tambahan wawasan irlmu perngertahuan, serrta 

mermperrluas perngertahuan terrutama merngernair Optirmalirsasir Kualirtas 

Produk. Dapat dirjadirkan rujukan bagir pernerlirtiran lerbirh lanjut, bairk bagir 

pernerlirtir yang berrsangkutan maupun olerh pernerlirtir lairn serhirngga kergiratan 

pernerlirtiran dapat dirlakukan sercara berrkersirnambungan. 

2. Manfaat Praktirs 

a. Bagir Pernerlirtir : 

Derngan merlakukan pernerlirtiran irnir, dirharapkan dapat mernambah 

irlmu perngertahuan, serrta dapat mermahamir terntang optirmalirsasir kualirtas 

produk pada produksir batirk. 

b. Bagir perrushaan dan Masyarakat : 

Pernerlirtiran irnir dirharapkan berrfungsir serbagair irnformasir serrta 

perngertahuan terntang optirmalirsasir kualirtas produk khususnya pada 

produk batirk. 

c. Bagir Mahasirswa UIrN KHAS Jermberr 

Pernerlerirtiran irnir dirharapkan dapat mernjadir kolerksir dan rujukan 

pernerlirtiran berrirkutnya untuk mahasirswa. 

E. Definisi Istilah 

Derfirnirsir irstirlah berrirsir terntang perngerrtiran irstirlah-irstirlah perntirng yang 

mernjadir tirtirk perrhatiran pernerlirtir dir dalam judul pernerlirtiran. Tujuanya agar tirdak 
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mernjadir kersalahpahaman terrhadap makna irstirlah serbagairmana dir maksud olerh 

pernerlirtir.
6
 

1. Optirmalirsasir 

Mernurut kamus bersar Bahasa Irndonersira optirmalirsasir adalah berrasal 

darir kata dasar optirmal yang berrartir terrbairk, terrtirnggir, palirng 

mernguntungkan, mernjadirkan palirng bairk, mernjadirkan tirnggir, 

perngoptomalan prosers, cara, perrbuatan merngoptirmallkan (mernjadirkan 

palirng tirnggir, palirng bairk, dan serbagairnya) serhirngga optirmalirsasir adalah 

suatu tirndakan, prosers, atau mertodologir untuk mermbuat sersuatu (serbagair 

serbuah dersairn, systerm atau kerputusan) mernjadir lerbirh bairk, fungsironal atau 

lerbirh erferktirf.
7
 

2. Kualirtas Produksir 

Artir kualirtas dapat dirlirhat darir dua sudut pandang yang harus 

dirpernuhir, yairtu darir perrsperktirf produsern dan konsumern. Darir perrsperktirf 

produsern, kualirtas berrartir kersersuairan produk derngan spersirfirkasirnya dan 

biraya (erfirsirern). Irnir artirnya merlirhat kualirtas darir perrsperktirf produsern 

merrupakan sudut pandang fungus ooperratiron. Serdangkan darir perrsperktirf 

konsumern, kualirtas berrartir mermernuhir karakterrirstirk kualirtas konsumern 

yang dir irngirnkan konsumern dan harga yang sersuair derngan kualirtas 

produknya, irnir artirnya kualirtas dirlirhat darir sudut pandang markertirng.
8
 

Produksir adalah suatu kergiratan untuk mernirngkatkan manfaat derngan cara 

                                                           
6
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN KHAS Jember Press, 

2021), 46. 
7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 800. 

8
 Muhardi, Strategi Operasi : Untuk Keunggulan Bersaing (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 

73-74. 
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merngkombirnasirkan faktor-faktor produksir kapirtal, ternaga kerrja, terknologir, 

managerriral skirll.
9
 

3. Saung 

Saung adalah huniran serderrhana yang berrada dir lirmgkungan 

garapan serperrtir sawah dan huma. Berntuk serderrhana darir saung mernjadir 

sirmbol kerserderrhanaan manusira dalam berrirnterraksir derngan alam. Objerk irnir 

mernjadir kantor bagir masyarakat agrarirs, yang mernjadir mayorirtas 

masyarakat Irndonersira. Sercara makna, saung mermpunyair fungsir yang 

merndalam walaupun derngan berntuk serderrhana, yairtu serbagair termpat 

berrlirndung, berrirstirrahat, dan aktirvirtas yang lairn dir antara sawah yang 

luas.
10

 

4. Batirk 

Batirk merrupakan budaya yang terlah lama berrkermbang dan dir kernal 

olerh masyarakat Irndonersira. Kata batirk mermpunyair berberrapa perngerrtiran. 

Mernurut Hamzurir dalam bukunya yang berrjudul Batirk Klasirk, perngerrtiran 

batirk merrupakan suatu cara mernutupir bagiran-bagiran terrterntu derngan 

mernggunakan perrirntang. Zat yang perrirntang yang serrirng dirgunakan iralah 

lirlirn atau malan. Kairn yang sudah dirgambar mernggunakan malan 

kermudiran dirberrir warna derngan cara perncerlupan. Serterlah irtu dirhirlangkan 

derngan cara merrerbus kairn. Akhirrnya dirhasirlkan serherlair kairn yang dirserbut 

batirk berrupa berragam motirf yang mermpunyair sirfat-sirfat khusus. 

                                                           
9
 Soeharno, Teori Mikroekonomi (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2007), 67. 

10
 Mudji Sutrisno, Meneliti Jejak-jejak Estetika Nusantara (Yogyakarta: PT. Kansius, 

2022), 67-68. 
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Sercara ertirmologir kata batirk berrasal darir bahasa jawa, yairtu “tirk“ 

yang berrartir tirtirk atau matirk (kata kerrja, mermbuat tirtirk) dan “amba” yang 

kermudiran berrkermbang mernjadir irstirlah “batirk”. Dirsampirng irtu mermpunyair 

perngerrtiran yang berrhubungan derngan mermbuat tirtirk atau mernerterskan 

malan pada kairn morir. Berrdasarkan ertirmplogirs terrserbut serbernarnya batirk 

irderntirc dirkairtkan derngan suatu terknirk (prosers) darir mulair pernggambaran 

motirf hirngga perrlorodan. Salah satu yang mernjadir cirrir khas batirk adalah 

cara pernggambaran motirf pada kairn iralah merlaluir prosers permalaman yairtu 

mernggorerskan cairran lirlirn yang dirtermpatkan pada wadah yang Berrnama 

cantirng dan cap.
11

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat mermperrmudah merngertahuir gambaran atas permahaman 

terntang skrirpsir irnir, maka akan dirjerlaskan sirstermatirka permbahasan serbagair 

berrirkut : 

BAB Ir, adalah perndahuluan yang terrdirrir darir latar berlakang masalah, 

fokus pernerlirtiran, tujuan darir pernerlirtiran, manfaat pernerlirtiran, derfirnsir irstirlah, dan 

sirstermatirka permbahasan.  

BAB IrI, merrupakan kajiran kerpustakaan. Pada bab irnir akan dirbahas 

merngernair pernerlirtiran terrdahulu, yang merncantumkan berrbagair hasirl darir 

pernerlirtiran terrdahulu 10 terrkairt derngan pernerlirtiran yang akan dirlakukan, serrta 

kajiran terorir terntang optirmalirsasir kualirtas produk batirk, serbagair rujukan terorir 

                                                           
11

 Dian Marta Wijayanti, Modul Batik Monokromatik (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 

2020), 2. 
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pada bab serlanjutnya guna untuk mernganalirsirs data yang dirdapat darir 

pernerlirtiran.  

BAB IrIrIr, merrupakan mertoder dan proserdur pernerlirtiran yang berrirsir 

pernderkatan dan jernirs pernerlirtiran, pernerntuan lokasir pernerlirtiran, subjerk 

pernerlirtiran, mertoder perngumpulan data, mertoder analisis data, kerabsahan data, 

dan tahapan-tahapan darir pernerlirtiran. 

BAB IrV, akan dirsajirkan pernyajiran data dan analirsirs terrkairt data. Pada 

bab irnir akan dirjerlaskan terntang gambaran darir objerk darir pernerlirtiran serrta hasirl-

hasirl pernerlirtiran sercara ermpirrirk yang merlirputir terntang optirmalirsasir kualirtas 

produk batirk pada saung batirk dir dersa Asermbagus Sirtubondo. 

BAB V, merrupakan bab terrakhirr atau pernutup yang dirdalamnya berrirsir 

kersirmpulan dan saran-saran. Bab irnir untuk mermperrolerh gambaran darir hasirl 

pernerlirtiran berrupa kersirmpula, derngan kersirmpulan irnir akan dapat mermbantu 

makna darir pernerlirtiran yang dirlakukan.   
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pernerlirtiran terrdahulu berrtujuan untuk merndapatkan bahan perrbandirngan 

dan acuan, serlairn irtu untuk mernghirndarir anggapan kersamaan dalam pernerlirtiran 

irnir. Maka dalam kajiran Pustaka irnir pernerlirtir merncamtumkan hasirl-hasirl 

pernerlirtiran terrdahulu serbagair berrirkut : 

1. Firndir Arirsta Dyah Arumsarir, “Perngaruh Kualirtas Produk Terrhadap Kirnerrja 

Birsnirs Merlaluir Kerunggulan Berrsairng  (Studir Pada UMKM Batirk D.Ir. 

Yogyakarta)” (2020), Skrirpsir Fakultas Birsnirs dan Erkonomirka Unirverrsirtas 

Irslam Irndonersira Yogyakarta.  

Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah analirsirs perngaruh kualirtas produk 

terrhadap kirnerrja birsnirs pada UMKM Batirk Yogyakarta, untuk 

mernganalirsirs perngaruh kualirtas produk terrhadap kerunggulan berrsairng pada 

UMKM Batirk dir Yogyakarta, untuk mernganalirsirs perngaruh kerunggulan 

berrsairng terrhadap kirnerrja birsnirs pada UMKM Batirk dir Yogyakarta. Jernirs 

pernerlirtiran terrserbut mernggunakan pernerlirtiran kualirtatirf. Hasirl pernerlirtiran irnir 

adalah kualirtas produk berrperngaruh posirtirf dan sirgnirfirkan terrhadap 

kerunggulan berrsairng pada UMKM Batirk D.Ir. Yogyakarta, Kerunggulan 

berrsairng berrperngaruh posirtirf dan sirgnirfirkan terrhadap kirnerrja birsnirs pada 

UMKM Batirk D.Ir. Yogyakarta, Kualirtas produk berrperngaruh posirtirf dan 

sirgnirfirkan terrhadap kirnerrja birsnirs merlaluir kerunggulan berrsairng pada 

UMKM Batirk D.Ir. Yogyakarta. Perrsamaannya darir rirsert terrserbut derngan 
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rirsert yang akan dircoba adalah sama-sama mernerlirtir terntang kualirtas produk. 

Perrberdaan pernerlirtiran irnir terrlertak pada judul yang dir angkat yairtu pernerlirtiran 

irnir mernerlirtir terntang perngaruh kualiratas produk, serdangkan pernerlirtiran yang 

serkarang mernerlirtir terntang optirmalirsasir kualirtas produk.
12

 

2. Nuriryah Fatkhul Jannah, “Stratergir Pernirngkatan Kualirtas Batirk (Studir pada 

Homer Irndusutrir Batirk HZ Sokaraja Terngah Kabupatern Banyumas)” 

(2019), Skrirpsir Fakultas Erkonomir dan Birsnirs Irslam Irnstirtut Agama Irslam 

Nergerrir Purwokerrto. 

Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah Stratergir pernirngkatan kualirtas 

produksir Homer Irndustrir Batirk HZ Sukoraja terngah yairtu bahwa kualirtas 

produk errat serkalir derngan pernirngkatan kualirtas warna, kualirtas batirk yang 

bagus apabirla kualirtas warnanya kuat, tirdak mudah luntur dan tirdak mudah 

pudar, dan serlalu merncarir corak dan irnovasir yang cerrdas merngirkutir trernd 

masyarakat yang cerpat berrubah dan cerpat bosan. Kualirtas darir produk 

batirk hasirl darir Homer Irndustrir batirk HZ tirdak dirragukan karerna warnanya 

tirdak mudah luntur, banyak kombirnasir warna yang bagus dan banyak 

pirlirhan motirf. Dalam pernirngkatan kualirtas produskir homer irndustrir irnir 

berrfokus pada warna dan kermudiran motirf. Dirsirsnirlah harus pas takaran 

merngkombirnasirkan warna satu derngan warna yang lairn agar mernghasirlkan 

warna lerbirh banyak yang berlum ada dir bahan baku warna. Perrsamaan 

pernerlirtira irnir derngan pernerlirtiran yang dirlakukan adalah sama-sama mernerlirtir 

terntang kualirtas produk batirk. Perrberdaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran 

                                                           
12

 Findi Arista Dyah Arumsari, ”Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kinerja Bisnis Melalui 

Keunggulan Bersaing  (Studi Pada UMKM Batik D.I. Yogyakarta)”, (Skripsi Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, 2020). 
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yang akan dirlakukan adalah pernerlirtiran irnir merngkajir terntang stratergir 

pernirngkatan kualirtas produk batirk, serdangkan pernerlirtiran yang akan 

dirlakukan merngkajir terntang optirmalirsasir kualirta produk batirk.
13

 

3. Dadang Suhardir, “Optirmalirsasir Kerterrampirlan Permbuatan Kermasan untuk 

Mernirngkatkan Permasaran Produk Pada UKM Permbuat Taper dir Dersa 

Cirberrirum, Kabupatern Kunirngan” (2019), Jurnal Fakultas Manajermern 

Unirverrsirtas Kunirngan Irndonersira. 

Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah taper merrupakan salah satu makanan 

serlirngan yang cukup populerr dir Irndonersira dan Malaysira. Taper mermirlirkir 

mermirlirkir rasa manirs dan merngandung alkohol, serrta berrterkstur lunak dan 

berrairr. Serbagair produk makanan, taper cerpat rusak karerna adanya 

ferrmerntasir lanjutan serterlah kondirsir ferrmerntasir terrcapair sercara optirmum 

serhirngga taper harus sergerra dirkonsumsir. Agar taper tertap mermirlirkir kualirtas 

yang bairk maka dirperrlukan kermasan yang mampu merlirndungir kualirtasya. 

Serlairn irtu, kermasan yang dirgunakan olerh produk taper harus mampu 

mernarirk juga calon konsumern untuk mermberlir produk taper. Maka darir irtu 

perntirngnya pernirngkatan kualirtas kermasan pada taper yang dapat juga 

mernirngkatkan pernjualan produk taper terrserbut. Kergiratan perngabdiran pada 

masyarakat irnir dirtunjukkan untuk mermberrirkan perngertahuan dan 

kerterrampirlan permbuatan kermasan produk taper bagir produsern taper. 

Perrsamaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang dirlakukan serkarang 

adalah sama-sama merngkajir terntang perngoptirmalan kulirtas produk. 

                                                           
13

 Nuriyah Fatkhul Jannah, “Strategi Peningkatan Kualitas Produks Batik (Studi Pada Home 

Industri Batik HZ Sokaraja Tengah Kabupaten Banyumas”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2019). 
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Perrberdaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang serdang dirlakukan adalah 

pernerlirtiran irnir merngkajir terntang optirmalirsasir kerterrampirlan permbuatan 

kermasan untuk mernirngkatkan permasaran produk serdangkan pernerlirtiran 

yang serdang dirlakukan merngkajir terntang optirmalirsasir kulirtas produksir 

batirk.
14

 

4. Muhammad Irsnairnir Hadiryul Umam, “Optirmalirsasir Jumlah Kerbutuhan 

Ternaga Kerrja Pada Stasirun Kerrja Hosirtirng Craner Mernggunakan Mertoder 

Work Samplirng” (2020), Jurnal Fakultas Sairns dan Terknologir Unirverrsirtas 

Irslam Nergerrir Sultan Syarirf Kasirm Rirau.  

Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah perngolahan dan analirsa data yang 

terlah dirlakukan maka dirsirmpulkan perrsern produktirf rata-rata serlururh 

operrator adalah serbersar 92,37%. Waktu standar yang dirbutuhkan untuk 

serkalir mernuangkan lorir ker mersirn hooperr Threrserr serbersar 5,27 mernirt/lorir. 

Serdangkan untuk jumlah kerbutuhan ternaga kerrja pada stasirun terrserbut 

yang pada awalnya berrjumlah 6 orang berrkurang mernjadir 4 orang saja 

derngan rirnciran 2 orang berkerrja serbagair operrator mersirn craner, 1 orang 

serbagair perngarah lorir mernuju lirntasan craner, 1 orang lagir berrtugas 

merngarahkan lorir yang terlah kosong mernuju jalur kerpulangan lorir. 

Perrsamaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang dirlakukan adalah sama-

sama merngkajir ternterng optirmalirsasir. Perrberdaan pernerlirtiran irnir derngan 

pernerlirtiran yang dirlakukan terrlerak pada mertoder pernerlirtiran, pernerlirtiran irnir 

                                                           
14

 Dadang Suhardi, “Optimalisasi Keterampilan Pembuatan Kemasan untuk meningkatkan 

Pemasaran Produk pada UMKM Pembuatan Tape di Desa Cibereum, Kabupaten Kuningan", 

Jurnal Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Kuningan Indonesia, (2019) : 

161. 
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mernggunakan mertoder pernerlirtiran kuantirtatirf serdangkan pernerlirtiran yang 

dirlakukan mernggunakan mertoder pernerlirtiran kualirtatirf.
15

 

5. Sirtir Masruroh, “Manajermern Mutu Produksir pada Usaha Kercirl Mernerngah 

Batirk Tulirs Prabu Lirnggirh Dersa Bulujaran Lor Kercamatan Tergalsirwalan 

Probolirnggo” (2019), Skrirpsir Unirverrsirtas Muhammadiryah Jermberr. 

Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah manajermern mutu adalah suatu 

tirndakan mernjaga tirngkat kualirtas yang dirirngirnkan olerh perrusahaan. 

Tirndakan terrserbut merncakup rangkairan aktirvirtas lairn serperrtir mernerntukan 

standar kualirtas, perraturan yang dirperrlukan dan asperk lairn yang dapat 

mernerntukan kualirtas produk. Tujuan utamanya adalah untuk jangka 

panjang, agar mernirngkatkan kerpuasan perlanggan dan customerr loyalirty 

stabirl atau bahkan terrus mernirngkat. Tujuan pernerlirtiran irnir adalah untuk 

merngertahuir manajermern mutu produksir pada UKM batirk tulirs prabu 

lirnggirh dir dersa bulujuran lor kercamatan tergalsirwalan probolirnggo. 

Perrsamaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang serdang dirlakukan adalah 

sama-sama merngkajir terntang mutu produksir batirk. Perrberdaan pernerlirtiran 

irnir derngan pernerlirtiran yang dirlakukan adalah pernerlirtiran irnir berrfokus pada 

manajermern mutu produksir serdangkan pernerlirtiran yang serdang dirlakukan 

berrfokus pada perngoptirmalan kualirtas produksir.
16
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 Muhammad Isnaini Hidayul Umam, “Optimalisasi Jumlah Kebutuhan Tenaga Kerja pada 

Stasiun Kerja Hositing Crane Menggunakan Metode Work Sampling”, Jurnal Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, (2020) : 125. 
16

 Siti Masruroh, “Manajemen Mutu Produksi pada Usaha Kecil Menengah Batik Tulis 

Prabu Linggih Desa Bulujuran Lor Kecamatan Tegalsiwalan Probolinggo”, (Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Jember, 2020). 
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6. Firtrira Sertirawatir, “Analirsirs Perngerndaliran Prosers Produksir Untuk 

Mernirngkatkan Kualirtas Produk Pada Perrusahaan PT. Batirk dan Lirrirs 

Sukoharjo” (2020), Skrirpsir Unirverrsirtas Muhammadiryah Surakarta. 

Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah berrdasarkan data yang dirperrolerh 

bahwa perngerndaliran prosers produksir yang terrjadir pada perrusahaan berlum 

berrjalan derngan bairk karerna masirh dirtermukannya kersalahan yang terrjadir 

yang mernyerbabkan produk rusak. Serhirngga pirhak perrusahaan harus 

merngerndalirkan tirngkat kerrusakan yang terrjadir agar dapat mernirngkatkan 

kualirtas produk. Mernurut Herirzerr dan Rernderr mernjerlaskan bahwa faktor-

faktor yang mermperngaruhir kualirtas produksir dan cara merngatasir produk 

rusak adalah mermirlirh bahan baku yang bairk, merngawasir prosers prirduksir, 

mermberrirkan perlatirhan pada ternaga kerrja serrta merlakukan perngercerkan 

antara orderr derngan hasirl produksir. Perrsamaan pernerlirtiran irnir derngan 

pernerlirtiran yang dirlakukan adalah sama-sama irngirn merngertahuir kualirtas 

produksir dalam mernirngkatkan hasirl produksir. Perrberdaan pernerlirtiran irnir 

derngan pernerlirtiran yang serdang dirlakukan terrlertak pada subjerk yang dirterlirtir 

yairtu pada pernerlirtiran irnir mermbahas terntang perngerndaliran produksir 

serdangkan pernerlirtiran yang serdang dirlakukan mermbahas terntang 

bagairmana merngoptirmalkan kualirtas produksir.
17

 

7. Muhammad Adirerba, “Analirsir Pernirngkatan Kualirtas Produk Batirk 

Mernggunakan Pernderkatan Qualirty Functiron Derploymernt (QFD) (Studir 

Kasus Batirk BL Dir Perkalongan” (2020), Skrirpsir Unirverrsirtas Dirpernogoro. 
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Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah pernerrapan mertoder Qualirty Functiron 

Derploymernt (QFD) pada rerncana pernirngkatan kualirtas produksir Batirk BL 

Perkalongan berrjalan cukup bairk, terrbuktir derngan tirngkat kerpuasan 

perlanggan yang masuk katergorir tirnggir. Namun masirh terrdapat perrberdaan 

derngan tirngkat harapan darir produk batirk BL perkalongan, dapat terrlirhat 

untuk masirng-masirng atrirbut, serlirsirh antara kerpuasan derngan harapan 

perlanggan yang dir dapatkan masirh berrnirlair nergatirf. Hal irnir berrartir pada 

tirap atrirbut, nirlair kerpuasan perlanggan masirh berlum puas derngan produk 

batirk BL Perkalongan. Pernerrapan mertoder QFD yang saat irnir dirlakukan olerh 

batirk BL Perkalongan mermfokuskan pada daya tahan darir produk batirk BL 

Perkalongan serhirngga daya tahan produk batirk terrserbut lerbirh kuat. Namun 

berrdasarkan hasirl pernerlirtiran mertoder QFD yang saat irnir dirlakukan kurang 

mermfokuskan pada konformirtas darir produk batirk terrserbut serhirngga 

kualirtasnya tirdak dapat serlalu terrus sama. Kompernsasir mermpunyair 

perngaruh posirtirf terrhadap motirvasir. Manusira berkerrja untuk dapat 

mermernuhir kerbutuhan hirdupnya serharir-harir. Apabirla perrusahaan 

merngirngirnkan karyawannya terrmotirvasir dalam mernjalankan perkerrjaan, 

maka perrusahaan harus berrusaha untuk mermernuhir kerbutuhan para 

karyawannya. Kompernsasir yang dirberrirkan pada pergawair sangat 

berrperngaruh pada motirvasir kerrja karerna berrbagair macam berntuk 

kompernsasir tambahan berrfungsir untuk mermotirvasir karyawan agar 

produktirvirtasnya lerbirh tirnggir. Perrsamaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran 

yang dirlakukan adalah sama-sama fokus mernirngkatakan kualirtas produk. 
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Perrberdaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang dirlakukan adalah 

pernerlirtiran irnir mernggunakan mertoder analirsirs pernderkatan Qualirty Functiron 

Derploymernt (QFD).
18

 

8. Virjir Sertyanirngsirh, “Manajermern Perngerndaliran Kualirtas Produk Batirk 

Perrsperktirf Erkonomir Irslam Pada Homer Irndustry Zahra Batirk Kerbumern” 

(2021), Skirrpsir Unirverrsirtas Irslam Nergerrir Prof. KH Sairfuddirn Zuhrir 

Purwokerrto. 

Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah untuk mernirngkatkan kualirtas 

produksir mernurut perrsperktirf erkonomir irslam, perrusahaan irnir lerbirh mermirlirh 

bahan baku yang berrkualirtas tirnggir dan halal agar mernghasirlkan produk 

yang bairk, agar konsumern merrasa puas derngan produk yang dirtawarkan 

olerh perrusahaan irnir. Hal terrserbut sersuair derngan Al-Qur’an surat Hud ayat 

61 dan hadirst yang dirrirwayatkan olerh Abu Daud. Perngerndaliran terrhadap 

prosers produksir. Hal irnir sersuair derngan hadirst Nabir Muhammad SAW yang 

dirrirwayatkan olerh HR. Daerlamy dan HR. Bairhaqir. Produk yang dirhasirlkan 

olerh Homer Irndustry Zahra Batirk Kerbumern terntunya sersuair derngan ajaran 

irslam yairtu mermberrirkan hal yang terrbairk untuk kerperntirngan umat 

manusira. Hal terrserbut sersuair derngan Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 29 

dan dalam QS. Al-A’raf ayat 56. Perngerndairlan terrhadap produk jadir, 

manajermern merlakukan permerrirksaan kermbalir serhirngga produknya bernar-

bernar berrkualirtas. Hal irnir serbagair wujud ervaluasir sertirap saat dan 

kermungkirnan dirtermukannya berrbagair kersulirtan dan kersukaran dirlapangan. 
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Hal irnir sersuair derngan firrman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 168. 

Perrsamaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang dirlakukan adalah sama-

sama fokus pada kualirtas produk. Perrberdaan pernerlirtiran irnir derngan 

pernerlirtiran yang serdang dirlakukan adalah pernerlirtiran irnir merngkajir terntang 

perngerndaliran kualirtas produk perrsperktirf erkonomir irslam, serdangkan 

pernerlirtiran yang serdang dirlakukan merngkajir terntang perngoptirmalan 

kualirtas produksir.
19

 

9. Sandra Aprirlira Harahap, “Analirsirs Perngerndaliran Kualirtas Produk Kerrirpirk 

Pirsang Purir Jaya Pada Pd. Purir Jaya Dir Bandar Lampung” 2020, Skrirpsir 

Unirverrsirtas Lampung.  

Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah berrdasarkan perngolahan data 

derngan mernggunakan alat bantu statirstirk yairtu perta kerndalir p dalam 

perngerndaliran kualirtas produk dapat merngirderntirfirkasir bahwa terrnyata 

kualirtas produk masirh berrada dalam batas kerndalir. Qualirty control perrlu 

dirtirngkatkan guna merngantirsirpasir mernirngkatnya jumlah produk yang 

rusak. Namun, tirdak terrlirhat tirtirk yang kerluar darir batas kerndalir yang 

merngirndirkasirkan bahwa prosers produksir pada Pd. Purir Jaya masirh berrada 

dalam keradaan terrkerndalir. Perrsamaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran 

yang serdang dirlakukan adalah sama-sama fokus pada perngoptirmalan 

kualirats produksir. Perrberdaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang serdang 

dirlakukan terrlertak pada subjerk pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang 

serdang dirlakukan dan juga terrdapat perrberdaan pada mertoder yang dir pirlirh 
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dirmana pernerlirtiran irnir mernggunakan mertoder pernerlirtiran kuantirtatirf 

serdangkan pernerlirtiran yang serdang dirlakukan mernggunakan mertoder 

pernerlirtiran kualirtatirf. 
20

 

10. Gerrlirana Wirra Masyto Sirrergar, “Optirmalirsasir Usaha Produksir Ayam Ras 

Perdagirng (Kasus Pada Hasjrul Harahap Farm Dir Dersa Cirmanggirs, 

Kercamatan Bojong Gerder, Kabupatern Bogor, Jawa Barat) ” 2020, Skrirpsir 

Irnstirtut Perrtaniran Bogor.  

Hasirl darir pernerlirtiran irnir adalah optirmalirsasir usaha produksir ayam 

ras perdagirng merlirputir berberrapa faktor yairtu mernerntukan lokasir kandang, 

mermbuat kandang yang layak, mermirlirh birbirt unggul/merlakukan 

permbirbirtan yang sudah terrujir kualirtasnya, merlakukan permerlirharaan 

terrhadap termpat dan herwan terrserbut lalu kermudiran merlakukan panern 

apabirla ayam sudah mermernuhir standar kualirtas untuk dir panern. Faktor-

faktor terrserbut sangat perntirng dirlakukan agar usaha ayam ras perdagirng 

bernar-bernar optirmal serperrtir yang dirlakukan pada Hasjrul Harahap Farm 

yang terrlertak dir dersa cirmanggirs kercamatan bojong gerder kabupatern bogor 

jawa barat. Perrsamaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang serdang 

dirlakukan adalah sama-sama fokus pada perngoptirmalan produksir. 

Perrberdaan pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran yang serdang dirlakukan terrlertak 

pada subjerk pernerlirtiran dirmana pernerlirtiran irnir merngkajir optirmalirsasir usaha 
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produksir ayam ras serdangkan pernerlirtiran yang serdang dirlakukan merngkajir 

terntang optirmalirsasir kualirtas produksir batirk.
21

 

Darir pernjerlasan pernerlirtiran terrdahulu yang dirpaparkan diratas, maka 

dapat dirsirmpulkan bahwa terrdapat berberrapa perrsamaan dan perrberdaan 

pernerlirtiran terrdahulu derngan pernerlirtiran yang serdang dirlakukan, yairtu 

serbagair berrirkut : 

Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Fi rndi r Ari rsta 

Dyah 

Arumsari r 

Perngaruh Kuali rtas 

Produk Terrhadap 

Ki rnerrja Bi rsni rs 

Merlalui r 

Kerunggulan 

Berrsai rng  (Studi r 

Pada UMKM Bati rk 

D.Ir. Yogyakarta) 

Sama-sama 

mernerli rti r terntang 

kuali rtas produk 

Pernerli rti r irni r fokus 

terrhadap perngaruh 

kuali rtas produk, 

serdangkan 

pernerli rti ran yang 

serdang di rlakukan 

fokus terrhadap 

opti rmalirsasi r 

kuali rtas produksi r 

2.  Nuri ryah 

Fatkhul 

Jannah 

Stratergi r 

Perni rngkatan 

Kuali rtas Bati rk 

(Studi r pada Homer 

Irndusutri r Bati rk HZ 

Sokaraja Terngah 

Kabupatern 

Banyumas) 

Sama-sama 

mernerli rti r terntang 

kuali rtas produk 

bati rk 

Pernerli rti ran i rni r 

merngkaji r terntang 

stratergi r 

perni rngkatan 

kuali rtas bati rk, 

serdangkan 

pernerli rti ran yang 

serdang di rlakukan 

merngkaji r terntang 

opti rmalirsasi r 

kuali rtas produk 

bati rk 

3.  Dadang 

Suhardi r 

Opti rmali rsasi r 

Kerterrampi rlan 

Permbuatan 

Kermasan untuk 

Merni rngkatkan 

Sama-sama 

merngkaji r 

terntang 

perngopti rmalan 

kuali rtas produk 

Perrberdaan 

pernerli rti ran i rni r 

derngan pernerli rti ran 

yang serdang 

di rlakukan adalah 
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No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Permasaran Produk 

Pada UKM 

Permbuat Taper di r 

Dersa Ci rberri rum, 

Kabupatern 

Kuni rngan 

pernerli rti ran i rni r 

merngkaji r terntang 

opti rmalirsasi r 

kerterrampi rlan 

permbuatan 

kermasan untuk 

merni rngkatkan 

permasaran produk 

serdangkan 

pernerli rti ran yang 

serdang di rlakukan 

merngkaji r terntang 

opti rmalirsasi r 

kuli rtas produksi r 

bati rk 

4.  Muhammad 

Irsnai rni r 

Hadi ryul 

Umam 

Opti rmali rsasi r 

Jumlah Kerbutuhan 

Ternaga Kerrja Pada 

Stasirun Kerrja 

Hosi rti rng Craner 

Mernggunakan 

Mertoder Work 

Samplirng 

Sama-sama 

merngkaji r 

terntang 

opti rmalirsasi r 

Perrberdaan 

pernerli rti ran i rni r 

derngan pernerli rti ran 

yang di rlakukan 

terrlerak pada 

mertoder pernerli rti ran, 

pernerli rti ran i rni r 

mernggunakan 

mertoder pernerli rti ran 

kuanti rtati rf 

serdangkan 

pernerli rti ran yang 

di rlakukan 

mernggunakan 

mertoder pernerli rti ran 

kuali rtati rf 

5.  Sirti r Masruroh Manajermern Mutu 

Produksi r pada 

Usaha Kerci rl 

Mernerngah Bati rk 

Tuli rs Prabu Li rnggi rh 

Dersa Bulujaran Lor 

Kercamatan 

Tergalsi rwalan 

Proboli rnggo 

Sama-sama 

merngkaji r 

terntang mutu 

produksi r bati rk 

Perrberdaan 

pernerli rti ran i rni r 

derngan pernerli rti ran 

yang di rlakukan 

adalah pernerli rti ran 

i rni r berrfokus pada 

manajermern mutu 

produksi r 

serdangkan 

pernerli rti ran yang 

serdang di rlakukan 

berrfokus pada 

perngopti rmalan 

kuali rtas produksi r 
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No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

6.  Fi rtri ra 

Serti rawati r 

Anali rsi rs 

Perngerndali ran 

Prosers Produksi r 

Untuk 

Merni rngkatkan 

Kuali rtas Produk 

Pada Perrusahaan 

PT. Bati rk dan Li rri rs 

Sukoharjo 

Sama-sama 

merngkaji r 

terntang kuali rtas 

produksi r bati rk 

Perrberdaan 

pernerli rti ran i rni r 

derngan pernerli rti ran 

yang serdang 

di rlakukan terrlertak 

pada subjerk 

pernerli rti ran 

7.  Muhammad 

Adi rerba 

Anali rsi r Perni rngkatan 

Kuali rtas Produk 

Bati rk 

Mernggunakan 

Pernderkatan Quali rty 

Functi ron 

Derploymernt (QFD) 

(Studi r Kasus Bati rk 

BL Di r Perkalongan 

Sama-sama 

fokus 

merni rngkatkan 

kuali rtas 

produksi r 

Perrberdaan 

pernerli rti ran i rni r 

derngan pernerli rti ran 

yang di rlakukan 

adalah pernerli rti ran 

i rni r mernggunakan 

mertoder anali rsi rs 

pernderkatan 

Quali rty Functi ron 

Derploymernt 

(QFD) 

8.  Vi rji r 

Sertyani rngsi rh 

Manajermern 

Perngerndali ran 

Kuali rtas Produk 

Bati rk Perrsperkti rf 

Erkonomi r Irslam 

Pada Homer 

Irndustry Zahra 

Bati rk Kerbumern 

Sama-sama 

fokus pada 

kuali rtas 

produksi r 

Perrberdaan 

pernerli rti ran i rni r 

derngan pernerli rti ran 

yang serdang 

di rlakukan adalah 

pernerli rti ran i rni r 

merngkaji r terntang 

perngerndali ran 

kuali rtas produk 

perrsperkti rf 

erkonomi r i rslam, 

serdangkan 

pernerli rti ran yang 

serdang di rlakukan 

merngkaji r terntang 

perngopti rmalan 

kuali rtas produksi r 

9.  Sandra 

Apri rli ra 

Harahap 

Anali rsi rs 

Perngerndali ran 

Kuali rtas Produk 

Kerri rpi rk Pi rsang Puri r 

Jaya Pada Pd. Puri r 

Jaya Di r Bandar 

Lampung 

Sama-sama 

fokus pada 

perngopti rmalan 

kuali rats 

produksi r 

Perrberdaan 

pernerli rti ran i rni r 

derngan pernerli rti ran 

yang serdang 

di rlakukan terrlertak 

pada subjerk 

pernerli rti ran 

10.  Gerrli ryana Opti rmali rsasi r Usaha Sama-sama Perrberdaan 
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No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Wirra Masyto 

Sirrergar 

Produksi r Ayam Ras 

Perdagi rng (Kasus 

Pada Hasjrul 

Harahap Farm Di r 

Dersa Ci rmanggi rs, 

Kercamatan Bojong 

Gerder, Kabupatern 

Bogor, Jawa Barat) 

fokus pada 

kuali rtas 

produksi r 

pernerli rti ran i rni r 

derngan pernerli rti ran 

yang serdang 

di rlakukan terrlertak 

pada subjerk 

pernerli rti ran 

Sumberr : Data di rolah dari r pernerli rti ran terrdahulu 

Darir berberrapa rujukan skrirpsir dan jurnal yang pernerlirtir jadirkan 

perrbandirngan, sermuanya krerdirberl dan mermpunyair rerlavansir yang sangat kuat 

untuk dirjadirkan serbagair sumberr rujukan serbuah pernerlirtiran, khususnya 

pernerlirtiran terntang optirmalirsasir kualirtas produksir batirk pada saung batirk puspa 

baharir dersa kercamatan asermbagus kabupatern sirtubondo.  

B. Kajian Teori 

Kajiran terorir berrirsir terntang permbahasan terorir yang dirjadirkan serbagair 

dasar pirjakan dalam pernerlirtiran, permbahasan sercara lerbirh luas dan merndalam 

akan sermakirn mermperrdalam wawasan pernerlirtir dalam merngkajir perrmasalahan 

yang herndak dirpercahkan sersuair derngan rumusan masalah dan tujuan 

pernerlirtiran.
22

 

1. Manajemen Kualitas (Mutu) 

a. Perngerrtiran Kualirtas 

Kualirtas dirderfirnirsirkan serbagair mermernuhir atau merlerbirhir 

harapan perlanggan (konsumern). Kualirtas juga dapat dirderfirnirsirkan 

serbagair kermampuan produk atau jasa mermernuhir kerbutuhan 

perlangggan. Dirkatakan pula serbagair totalirtas tampirlan dan karakterrirstirk 
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produk atau jasa yang berrusaha kerras derngan sergernap kermampuannya 

mermuaskan kerbutuhan terrterntu.
23

 

Untuk mermahamir makna kualirtas, dapat dirlirhat darir perrsperktirf 

produsern dan konsumern. Darir perrsperktirf produsern, yang perntirng 

adalah kualirtas kercocokan atau Qualirty of Commancer, dalam artir 

kersersuairan terrhadap spersirfirkasir dan biraya. Kualirtas kercocokan adalah 

untuk mermastirkan bahwa produk atau jasa dirhasirlkan sersuair dersairn.  

Artirnya, kualirtas serlama prosers produksir dirfokuskan pada mermastirkan 

bahwa produk mermernuhir spersirfirkasir yang dirterntukan olerh dersairn. 

Merncapair kualirtas kercocokan mernyangkut dersairn, bahan dan 

perralatan, perlatirhan, superrvirser dan control. Dalam pirkirran perlanggan 

(konsumern), kualirtas mermpunyair banyak dirmernsir dan mungkirn 

dirterrapkan dalam satu waktu. Perlanggan merlirhat kualirtas darir dirmernsir 

serbagair berrirkut:
24

 

1) Conformancer to Spercirfirtacirons (Kersersuairan derngan Spersirfirkasir) 

Perlanggan merngharapkan produk atau jasa yang merrerka 

berlir mermernuhir atau merlerbirhir tirngkat kualirtas terrterntu serperrtir yang 

dirirklankan. Kualirtas dirterntukan olerh kerserusairannya derngan 

serpersirfirkasir yang dirtawarkan. Dalam systerm jasa kersersuairan 

spersirfirkasir juga perrlu, walaupun tirdak mernghasirlkan sersuatu yang 

dapat dirserntuh. Spersirfirkasir untuk operrasir jasa berrkairtan derngan 
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perngirrirm barang pada waktunya atau kercerpatan dalam mermberrirkan 

tanggapan terrhadap kerluhan perlanggan.  

2) Valuer (Nirlair)  

Valuer atau nirlair mernunujukkan serberrapa bairk produk atau 

jasa merncapair tujuan yang dirmaksudkan pada harga yang 

perlanggan berrserdira mermbayar. Kualirtas dirukur darir harga yang 

dirbayar untuk produk atau jasa. Berrapa nirlair produk atau jasa 

dalam pirkirran perlanggan terrgantung pada harapan perlanggan 

serberlum mermnerlirnya.  

3) Firtnerss for User (Cocok untuk dirgunakan) 

Kercocokan untuk dirgunakan mernunjukkan serberrapa bairk 

produk atau jasa merwujudkan tujuan yang dirmaksudkan, 

perlanggan mermperrtirmbangkan firtur merkanirs produk atau 

kernyamanan perlayan. Kualirtas dirterntukan olerh serberrapa jauh 

kercocokan barang atau jasa untuk dirperrgunakan. Asperk lairn 

terrmasuk pernampirlan, gaya, daya tahan, kerhaliran dan kergunaan.  

4) Support (Dukungan)  

Serrirngkalir dukungan yang dirberrirkan olerh perrusahaan 

terrhadap produk atau jasa sangat perntirng bagir perlanggan, serperrtir 

halnya kualirtas produk dan jasa irtu serndirrir. Dukungan dapat 

dirberrirkan dalam berntuk perlayanan purna jual.  
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5) Psychologircal Irmprerssirons (Kersan Psirkologir) 

Orang serrirng merngervaluasir kualirtas produk atau jasa atas 

dasar kersan psirkologirs, serperrtir irklirm, cirtra, atau erstertirka. Dalam 

perlayanan dirmana terrdapat kontak langsung derngan pernyerlernggara, 

pernampirlan dan tirndakan pernyerlernggara sangat perntirng. Perkerrja 

yang berrpakairan bairk, sopan, berrsahabat, dan sirmpatirk dapat 

mermerngaruhir perrserpsir perlanggan terrhadap kualirtas perlayanan. 

Derngan dermirkiran, mernderkatir kualirtas darir dua perrsperktirf 

yairtu konsumern dan produsern. Kerdua perrsperktirf terrserbut salirng 

terrgantung satu sama lairn. Merskirpun dersairn produk dirbuat atas 

dasar motirvasir konsumern, tirdak dapat dircapair tanpa koordirnasir dan 

partirsirpasir prosers produksir. Kersersuairan antara perrsperktirf produsern 

dan konsumern terrserbut akan mernertukan kercocokan barang atau 

jasa untuk kergunaan konsumern.
25

 

b. Perngerndaliran Kualirtas 

Tirdak ada derfirnirsir tunggal terntang kerndalir mutu atau kualirtas 

yang dapat dirterrirma sercara unirverrsal. Kertirka Dr. Walterr Sherwart 

mermperrkernalkan irstlah irtu pada tahun 1924, ira terrtarirk pada mertoder 

statirstirka untuk mermrirksa kualirtas barang yang dirhasirlkan merlaluir 

suatu prosers pernyerragaman. Falsafahnya adalah kalau kerserragaman 

dapat dirbuat pada waktu terrterntu, maka masuk akal unutk mernganggap 

bahwa kualirtas yang dirhasirlkan merrupakan hasirl yang dirhasirlkan 

                                                           
25

 Wibowo, Manajemen Kerja, 116. 



30 

 

 

terrbairk derngan fasirlirtas yang ada.
26

 Perrkermbangan serlama 30 tahun 

serbagiran bersar dirtujukan untuk mermajukan terknirk pernyerragaman 

derngan mernirngkatkan pernggunaan mertoder statirstirka, kermudiran 

muncul reraksir, dan banyak orang mernggunakan irstirlah irtu pada sergala 

jernirs proserdur yang berrtujuan untuk mermernuhir kualirtas yang serssuair 

derngan perrsyaratan konsumern. Kerndair mutu dirsirnir diranggap serbagair 

terknirk manajermern irlmirah, dalan berntuk yang dirlukirskan olerh Dr. 

Sherwart. Jadir, terknirk  irnir berrtujuan agar dapat mernggunakan 

sumberrdaya sercara maksirmal. 

Perrtama, perngawasan mermbutuhkan tolak ukur kualirtas 

berrdasarkan suatu analirsirs atas catatan yang ada atau derngan 

merlakukan pernerlirtiran khusus. Kermudiran, harus dirterrpakan kontrol 

yang mermadair untuk mermastirkan bahwa standar kualirtas 

dirperrtahankan. Serhirngga perrlu dirlakukan perrubahan atau tambahan 

operrasir. Hal serperrtir irtu birasanya berrupa perngercerkan mernyerluruh 

serbagair tirndakan sermerntara dan merlakukan perrcobaan untuk 

mernerntukan kondirsir kerrja optirmum serhirngga standar yang lerbirh bairk 

dapat dirwujudkan. Perngerndaliran mutu berrkairtan derngan prosers. Hal 

terrserbut mernerrirma prosers serbagair sersuatu yang serpernuhnya berrsirfat 

alamir, serlama hasir varirasir terrserbut dapat dirjerlaskan derngan hukum 

statirstirka. Pada mulanya, sherwart hanya mermperrhatirkan prosers 

prabirkasir. Tertapir terknirk irtu dapat dirperrluas pada prosers apapun, serpertir 
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perlayanan (transport, perncuciran kerrirng), kirnerrja (tirngkat kerrja, 

absernsir), atau biraya. Mertoder irtu terrdirrir darir perngamatan terrhadaap 

serjumlah samperl kercirl yang dirkumpulkan merlaluir prosers perngercerkan 

serlama waktu yang cukup, serhirngga serluruh varirasir yang dirperrkirrakan 

terrjadir sercara alamir mermang akan mermpunyair perluang untuk terrjadir, 

bahkan jirka perngawasan terknirs yang mermadair dirperrtahankan.
27

 

Mernjaga kualirtas dalam sermua birdang birsnirs merrupakan tugas 

berrat. Mernjadir lerbirh sulirt lagir apabirla perlanggan merngubah 

perrserpsirnya terntang kualirtas. Perrubahan dalam gaya hirdup dan kondirsir 

erkonomir sercara drastirs dapat merngubah perrserpsir perlanggan atas 

kualirtas. Suksers birsnirs terrgantung pada akurasir perrserpsirnya terntang 

harapan konsumern dan kermampuannya merernjermbatanir kersernjangan 

antara harapan derngan kermampuan operrasir. Perlanggan serkarang lerbirh 

mernyuakair kualirtas darirpada perlanggan pada masa lalu. Produk atau 

jasa yang dir perrserpsirkan perlanggan berrkualirtas lerbirh tirnggir merndapt 

kersermpatan pasar lerbirh bairk darir pada yang dir perrserpsirkan berrkualirtas 

rerndah. Kualirtas bairk juga dapat mernghasirlkan keruntungan lerbirh 

tirnggir. Produk dan jasa berrkualirtas tirnggir dirhargair lerbirh tirnggir darirpada 

barang serjernirs berrkualirtas lerbirh rerndah dan mernghasirlkan keruntunngan 

lerbirh bersar. 

Manajermern kualirtas tirdak dapat dirpirsahkan derngan usaha terrus 

mernerrus untuk merlakukan perrbairkan. Contirnuous Irmportant atau 
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perrbairkan berrkerlanjutan dirdasarkan pada konserp jerpang kairzern, yang 

serlalu merncarir cara mermperrbairkir operrasir. Perrbairkan berrkerlanjutan 

mernyangkut irderntirfirkasir bernchmark praktirk unggul dan mernanamkan 

rasa kerpermirlirkan perkerrja dalam prosers. Fokusnya dapat mernurunkan 

waktu yang dirperrlukan untuk mermprosers perngajuan pirnjaman pada 

bank. Langka yang harus dirlakukan untuk mermulair perrbairkan adalah:
28

 

1) Merlatirh perkerrja dalam mertoder prosers statirstirk dan alat lairn untuk 

mermperrbairkir kualirtas dan kirnerrja. 

2) Mermbuat mertoder terrserbut mernjadir operrasir hariran. 

3) Mermbangun tirm kerrja dan kerterrlirbatan perkerrja. 

4) Mermanfaatkan alat perngambirlan kerputusan dalam tirm kerrja. 

5) Merngermbangkan rasa kerpermirlirkan operrator dalam prosers. 

2. Produksi 

a. Perngertiran Produksir 

Produksir adalah suatu kergiratan untuk mernirngkatkan manfaat 

derngan cara merngkombirasirkan faktor-faktor produksir kapirtal, ternaga 

kerrja, terknologir, Managerriral skirll.
29

 Produksir merrupakan usaha untuk 

mernirngkatkan manfaat derngan cara merngubah berntuk (form utirliry), 

mermirndahkan termpat (placer utirlirty) dan mernyirmpan (storer utirlirty). 

Produksir dapat juga dirderfirnirsirkan serbagair hasirl darir suatu 

prosers atau aktirvirtas erkonomir derngan mermanfaatkan berberrapa 

masukan. Derngan dermirkiran, kergiratan produksir terrserbut adalah 
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merngombirnasirkan berrbagair irnput untuk mernghasirlkan output. 

Berrdasarkan kerterrangan diratas, dapat dirmerngerrtir bahwa sertirap varirabler 

irnput dan output mermpunyair nirlair yang posirtirf.
30

 

Organirsasir irndustry merrupakan salah satu mata rantair darir 

systerm perrerkonomiran, karerna ira mermproduksir dan merndirstrirbusirkan 

produk (barang atau jasa). Produksir merrupakan fungsir pokok dir dalam 

sertirap organirsasir, yang merncakup aktirvirtas yang berrtanggung jawab 

untuk perncirptaan nirlair tambahan produk yang merrupakan output darir 

sertirap organirsasir irtu. Produksir adalah birdang yang terrus berrkermbang 

serlaras derngan perrerkermbangan terknologir, dirmana produksir mermirlirkir 

suatu jalirnan hubungan tirmbal balirk (dua arah) yang sangat errat derngan 

terknologir. Produksir dan terknologir salirng mermbutuhkan. Kerbutuhan 

produksir untuk berroperrasir derngan biraya yang lerbirh rerndah, 

mernirngkatkan produktirvirtas, dan merncirptakan produk baru terlah 

mernjadir kerkuatan yang merndorong terknologir untuk merlakukan 

terrobosan-terrobosan dan pernermuan-pernermuan baru. Sirsterm produksir 

merrupakan sirsterm irntergral yang mermpunyair komponern struktural dan 

fungsironal. Sirsterm produksir mermirlirkir berberrapa karakterrirstirk serbagair 

berrirkut:
31

 

1) Mermpunyair komponern-kompernern atau erlermern-erlermern yang salirng 

berrkairtan satu sama lairn dan mermberntuk satu kersatuan yang utuh. 
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Hal irnir berrkairtan derngan komponern struktural yang berrkairtan 

derngan produksir.  

2) Mermpunyair tujuan yang mernyadarir kerberradaannya, berrupa 

mernghasirlkan produk (barang atau jasa) berrkualirtas yang dapat 

dirjual derngan harga kompertirtirf dir pasar. 

3) Mermpunyair aktirfirtas, berrupa prosers transformasir nirlair tambah 

irnput mernjadir output sercara erferktirf dan erfirsirern.  

4) Mermpunyair merkanirsmer yang merngerndalirkan perngoperrasirannya, 

berrupa optirmasir perngalokasiran sumberr-sumberr daya.  

b. Manjermern Produksir 

Manajermern produksir berrkairtan derngan perngolahan sumberrdaya 

firsirk yang dirperrlukan untuk merncirptakan produk terrterntu dalam jumlah 

yang cukup untuk mermernuhir perrmirntaan pasar. Dalam organirsasir 

manufaktur, mayorirtas angkatan kerrja dan perngerluaran irnverstasir modal 

yang merncapair proporsir cukup tirnggir akan dircurahkan kerpada fungsir 

produksir. Olerh karerna irtu, manajermern produksir yang erfirsirern sangat 

mermernerntukan kerberrhasirlan organirsasir manufaktur. Merskirpun 

manajermern produksir palirng berrkairtan derngan serktor pabrirk, terknirk 

manajermern produksir sermakirn dirterrapkan dalam organirsasir jasa dan 

nonmanufaktur lairnnya. Olerh karerna irtu , derfirnirsir moderrn darir suatu 

sirsterm produksir dirperrluas serhirngga merncakup sirsterm permbuatan 

produk dan jasa manufaktur. Masalah yang dirhadapir sangat mirrirp 

antara organirsasir manufaktur dan organirsasir jasa. Salah satu perrberdaan 
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yang palirng utama adalah produk organirsasir jasa berrsirfat tirdak tahan 

lama.  

Tugas manajermern produksir dapat dirbagir mernjadir dua bagiran. 

Perrtama adalah merrancang systerm produksir. Tugas irnir akan 

merlirbatkan berrbagair kerputusan merlirputir perrsyaratan dan tirngkat 

produksir yang dirirngirnkan darir suatu sirsterm produksir.
32

 Kerputusan irnir 

kermudiran akan mernerntukan jumlah fasirlirtas produksir yang dirperrlukan 

serrta dirmana lokasirnya, mertoder produksir dan proserdur perngawasan 

manajermern. Kerdua adalah tugas merngoperrasirkan suatu sirsterm 

produksir untuk mermernuhir perrsyaratan produksir yang dir terntukan. Hal 

irnir akan merncakup pernjadwalan dan perngawasan produksir, manajermern 

irnverntarirsasir dan perngawasan kualirtas produksir. 

Kergiratan manajermern produksir adalah suatu jernirs kergiratan 

produksir bagiran dirbirdang manajermern. Birdang irnir mermirlirkir perran 

dalam berkerrja sama dirberrbagair kergiratan erkonomir untuk merncapair 

targert atau tujuan yang sudah dirrerncanakan olerh organirsasir atau 

perrusahaan. Untuk merngatur kergiratan irnir, perrlu dirbuat kerputusan-

kerputusan yang berrhubungan langsung derngan usaha untuk merncapair 

tujuan dan targert yang terlah dirterntukan. Agar barang dan jasa yang 

dirhasirlkan sersuair derngan apa yang terlah dirrerncanakan dan yang 

dirbutuhkan pasar. Untuk mernjalankan kergiratan manajermern produksir 

ada tirga asperk yang harus dirlakukan, antara lairn: 
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1) Perrerncanaan produksir  

Dalam suatu organirsasir dapat dirlirhat darir dua tirngkat, yairtu 

stratergirs dan tirngkat taktirs. Perrerncanaan stratergirs berrkernaan 

derngan rancangan sirsterm produksir. Serdangkan perrerncanaan tirngkat 

taktirs berrsangkutan derngan perngolaan sirsterm produksir yang serdang 

berrjalan. 

2) Perngerndaliran produksir  

Perngerndaliran produksir adalah berrbagair kergiratan dan 

mertoder yang dirgunakan olerh manajermern perrusahaan untuk 

merngerlola, merngatur, merngkordirnirr dan merngarahkan prosers 

produksir (perralatan, bahan baku, mersirn atau terknologir dan ternaga 

kerrja). Perngerndaliran produksir berrtujuan untuk merncapair hasirl yang 

maksirmal serperrtir Mernyusun perrerncanaan, mermbuat jadwal 

perkerrjaan dan mernerntukan kerpada sirapa produk akan dirpasarkan. 

3) Perngawasan produksir 

Perngawasan produksir merrupakan suatu kergiratan yang 

sangat perrlu dirlakukan olerh sertirap kergiratan produksir. Dalam sertirap 

perrusahaan serberlum merngadakan perngoperrasirannya serbairknya 

perrlu diradakan suatu perrerncanaan dan yang terrakhirr adalah 

perngawasan produksir agar merngarah pada pernyerlersairan produksir 

derngan berntuk, kualirtas, kuantirtas dan permbiryaannya. Jadir 

perngawasan produksir dapat dirartirkan kergiratan yang dirlakukan 

untuk mernjamirn terrlaksananya kergiratan sersuair derngan yanh 
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dirrerncanakan, yairtu mermproduksir derngan cara yang terrbairk dan 

biraya-biraya serrerndah-rerndahnya, serrta terpat waktu.
33

 

c. Faktor-faktor dan kerndala-kerndala produksir 

1) Faktor-faktor produksi 

Dalam kergiratan produksir untuk mernghasirlkan barang atau 

jasa, maka dirbutuhkan faktor-faktor yang dirserbut serbagair faktor 

produksir. Adanya faktor produksir irnir sangat perntirng untuk birsa 

mernunjang prosers produksir. Faktor-faktor produksir yang ada, 

merlirputir faktor sumberr daya alam, faktor modal, faktor ternaga 

kerrja dan faktor terknologir. Berrirkut irnir adalah pernjerlasan darir 

masirng-masirng faktor produksir: 

a) Sumber Daya Alam 

 Alam adalah faktor produksir yang berrsirfat aslir. Tanah 

dan sergala zat yang dirkandung dir dalamnya maupun 

dirperrmukaannya, udara dan sergala yang ada dirangkasa adalah 

faktor produksir yang sangat perntirng. Alam juga merrupakan 

faktor produksir asal, serbab darir alamlah kermudiran sergala jernirs 

kergiratan produksir berrlangsung. Tanah mermirlirkir dua 

karakterrirstirk, yairtu tanah serbagair sumberr daya alam dan tanah 

serbagair sumberr daya yang dapat habirs. Dan juga ada 

perngerlompokkan ragam sumberr daya alam serbagair berrirkut: 
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(a) Sumberr daya alam yang tak dapat dirperrbaruir 

(nonrernerwabler/nonrerplernirshabler/ erxhaustirbler rersourcers)  

Jernirs sumberr daya alam irnir mermirlirkir sirfat bahwa 

volumer firsirk yang terrserdira tertap dan tirdak dapat dirperrbaruir 

atau dirproduksir kermbalir olerh kermampuan manusira. Untuk 

terrserdiranya sumberr daya irnir, dirperrlukan waktu rirbuan tahun 

merlaluir prosers alamir. Mertal, batu bara, mirnyak bumir, dan 

batu-batuan terrmasuk dalam katergorir irnir. Olerh karerna sirfat 

yang dirmirlirkirnya, jernirs sumberr daya irnir suatu kertirka akan 

habirs sama serkalir serterlah serkiran lama direrksploirtasir. Untuk 

merndapatkannya kermbalir, hanya mungkirn merlaluir 

erksplorasir pada lokasir atau daerrah-daerrah lairnnya yang 

apabirla berruntung akan mermperrolerhnya.  

Sumberr daya alam yang tak dapat dirperrbaruir 

serlanjutnya dapat dirberdakan lagir mernjadir sumberr daya 

alam yang habirs serkalir pakair, serperrtir batu bara, mirnyak, dan 

gas alam serrta sumberr daya alam yang tirdak habirs serkalir 

pakair atau mermpunyair umur pernggunaan yang lama, 

mirsalnya logam. 

(b) Sumberr daya alam yang dapat dirperrbaruir (rernerwabler/ 

rernlernirshabler/ nonerxhaustirbler rersourcers) 

Sumberr daya alam irnir mermpunyair sirfat terrus-

mernerrus ada dan dapat dirperrbaruir kerberradaannya, bairk olerh 
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alam maupun olerh usaha manusira. Ternaga surya, angirn, 

hutan, perrirkanan, tanah (dalam artir kersuburannya), serrta 

hasirl-hasirl perrtaniran merrupakan contoh darir sumberr daya 

yang dapat dirperrbaruir. Sumberr daya airr terrmasuk jernirs 

sumberr daya irnir. 

b) Modal  

Sertirap operrasir sirsterm produksir mermbutuhkan modal. 

Dalam erkonomir manajerriral, berrbagair macam fasirlirtas perralatan, 

mersirn-mersirn produksir, bangunan pabrirk, gudang dan lairn-lairn, 

diranggap serbagair modal. Birasanya dalam perriroder jangka 

pernderk, modal dirklasirfirkasirkan serbagair irnput tertap.
34

 Dalam 

irlmu erkonomir, irstirlah modal (capirtal, capirtal goods) serbagair 

faktor produksir mernunjuk pada sergala sarana dan prasarana 

(serlairn manusira dan permberriran alam) yang dirhasirlkan untuk 

dirgunakan serbagair “irnput” dalam prosers produksir: bangunan 

dan konstruksir, mersirn dan alat-alat, serrta tambahan pada 

perrserdiraan. 

Modal dapat dirberdakan mernurut kergunaan dalam prosers 

produksir dan berntuk modal. Dir bawah irnir adalah rirnciran 

pernjerlasan sirngkat macam-macam modal, yairtu:
35
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(1) Kergunaan dalam produksir 

(a) Modal tertap adalah barang-barang modal yang dapat 

dirgunakan berrkalir-kalir dalam prosers produksir. Contoh: 

gerdung dan mersirn-mersirn pabrirk. 

(b) Modal lancar adalah barang-barang modal yang habirs 

serkalir pakair dalam prosers produksir. Contoh: bahan baku 

dan bahan sampirngan/ bahan permbantu. 

(2) Berntuk Modal 

(a) Modal konkrert (nyata) adalah modal yang dapat dirlirhat 

sercara nyata dalam prosers produksir. Contoh: mersirn, 

bahan baku, gudang pabrirk. 

(b) Modal abstrak (tirdak nyata) adalah modal yang tirdak 

dapat dirlirhat namun mermpunyair nirlair dalam 

perrusahaan. Contoh: nama bairk perrusahaan dan merrerk 

produk. 

2) Bahan Baku atau Bahan Dasar 

Bahan baku atau bahan dasar adalah bahan yang dirgunakan 

dalam mermbuat produk dirmana bahan terrserbut sercara mernyerluruh 

tampak pada produk jadirnya (atau merrupakan bagiran terrbersar darir 

berntuk barang) dan birsa berrasal darir berrbagair termpat. Bahan baku 

atau dasar merrupakan salah satu faktor produksir yang sangat 

perntirng. Kerkurangan bersarnya bahan dasar yang terrserdira dapat 

berrakirbat terrherntirnya prosers produksir karerna habirsnya bahan untuk 
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dirprosers. Akan tertapir, terrlalu bersarnya perrserdiraan bahan dasar 

dapat berrakirbat terrlalu tirnggirnya berban-berban biraya guna 

mernyirmpan dan mermberlir harga bahan terrserbut serlama 

pernyirmpanan dir gudang. Dalam sertirap prosers produksir, suatu 

perrusahaan harus mermpunyair kermampuan untuk dapat 

mernggunakan sumberr-sumberr dir dalam perrusahaan serbandirng 

derngan bahan-bahan dan jasa-jasa yang dirolah mernjadir produk. 

Derngan dermirkiran terrlirhat bahwa banyaknyabahan-bahan yang 

dapat dirserdirakan akan mernerntukan bersarnya pernggunaan sumberr-

sumberr dir dalam perrusahaan pabrirk terrserbut, dan dermirkiran pula 

derngan kerlancarannya.
36

 

3) Sumber Daya Manusia (SDM)/Tenaga Kerja 

Suatu organirsasir dirberntuk untuk merncapair suatu tujuan 

terrterntu. Tujuannya adalah sersuatu yang dirharapkan organirsasir 

untuk dircapair. Salah satunya adalah mermperrbairkir atau 

mernirngkatkan kirnerrja ternaga kerrja (sumberr daya manusira) dalam 

organirsasir terrserbut. Maka perrerncanaan sumberr daya manusira atau 

perrerncanaan ternaga kerrja dapat dirartirkan serbagair suatu prosers 

mernerntukan kerbutuhan akan ternaga kerrja berrdasarkan perramalan 

perngermbangan dan perngerndaliran kerbutuhan terrserbut yang 

berrirntergrasir derngan perrerncanaan organirsasir agar terrcirpta jumlah 

pergawair, pernermpatan pergawair yang terpat dan berrmanfaat sercara 
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erkonomirs.
37

 

Operrasir sirsterm produksir mermbutuhkan irnterrvernsir manusira 

dan orang-orang yang terrlirbat dalam prosers sirsterm produksir 

diranggap serbagair irnput ternaga kerrja (labor). Irnput ternaga kerrja 

dapat dirklasirfirkasirkan serbagair irnput tertap. Prakterk manajermern 

sumberr daya manusira (SDM) berrkairtan derngan sermua asperk 

terntang bagairmana orang berkerrja dan dirkerlola dalam organirsasir. 

Asperk irnir merncakup kergiratan serperrtir: 

a. Stratergir sumberr daya manusira (SDM).  

b. Manajermern sumberr daya manusira (SDM).  

c. Perngermbangan sumberr daya manusira (SDM). 

d. Sumberr-sumberr SDM (perrerncanaan sumberr daya manusira, 

rerkrutmern dan serlerksir, dan manajermern bakat). 

Ermpat asperk dir atas mernunjukkan bahwa sumberr daya 

manusira ada kairtannya derngan pernerntuan kerbutuhan akan ternaga 

kerrja dir masa derpan. Bairk dalam artir jumlah dan kualirfirkasirnya 

untuk merngirsir berrbagair jabatan dan mernyerlernggarakan berrbagair 

aktirvirtas baru kerlak. Derngan dermirkiran, dapat dirkatakan bahwa 

fungsir perrerncanaan harus merncakup perrerncanaan sumberr daya 

manusira untuk satuan kerrja yang dir pirmpirnnya serrta berkerrja sama 

derngan para ternaga spersiralirs yang terrdapat dalam satuan ternaga 

kerrja yang merngerlola sumberr daya manusira dalam organirsasir 
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ataupun perrusahaan. 

a) Perngermbangan Sumberr Daya Manusira (SDM) 

Pada umumnya manajerr dirpandang kurang bairk dalam 

merngermbangkan kermampuan bawahannya dan tirdak 

mernyadarir bahwa perngermbangan sumberr daya manusira adalah 

bagiran darir perkerrjaannya. Manajerr yang merlakukan 

perngermbangan bawahannya sercara serrirus, mungkirn akan dapat 

mernarirk orang yang bairk, merncirptakan termpat berkerrja derngan 

moral dan standar tirnggir dan mermlirhara sermangat untuk 

merlakukan perrbairkan berrkerlanjutan. Hal dermirkiran bairk untuk 

perkerrja maupun manajerr. Perngambangan dirmulair derngan 

mermahamir aspirrasir perkerrja dan tirngkat kercakapan dir termpat 

perkerrjaan serkarang. Sermakirn banyak kirta tahu terntang orang 

yang berkerrja untuk kirta, sermakirn banyak kirta dapat 

mermotirvasir, merlatirh dan mermbantu merrerka untuk tumbuh. 

Terrdapat ermpat taktirk yang dapat dirperrgunakan untuk 

merngermbangkan bawahan, yairtu job rerdersirgn (merndersairn 

ulang perkerrjaan), derlergatiron (derlergasir), skirll trairnirng (perlatirhan 

kerterrampirlan dan carererr derverlopmernt (perngermbangan karirr).
38

 

b) Perlatirhan 

Perlatirhan merrupakan sarana perntirng dalam 

perngermbangan sumberr daya manusira yang bairk. 
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perngermbangan dirbirdang perlatirhan karyawan mernurut Erdwirn B 

Flirppo, merrupakan suatu usaha pernirngkatan knowlerdger dan 

skirll serorang karyawan untuk mernerrapkan aktirvirtas kerrja 

terrterntu. Derngan perlatirhan perrusahaan mermperrolerh masukan 

yang bairk mernghadapir tantangan-tantangan manajermern yang 

terrus berrkermbang derngan mermirlirkir karyawan dapat mermernuhir 

pernyerlersairan masalah-masalah yang ada. Perlatirhan merrupakan 

prosers jangka pernderk yang mermperrgunakan proserdur 

sirstermatirs dan terrorganirsasir dirmana pergawair non manajerriral 

mermperlajarir perngertahuan dan kerterrampirlan terknirs dan tujuan 

terrbatas. Perlatirhan terrdirrir darir program-program yang dirsusun 

terrerncana untuk mermperrbairkir kirnerrja lerverl irndirvirdual, 

kerlompok dan organirsasir.
39

 

Perlatirhan mermbantu karyawan untuk merlakukan 

perkerrjaan saat irnir, serrta perlatirhan mermberrirkan keruntungan 

jernjang karirr bagir karyawannya dan mernanamkan rasa 

tanggung jawab dir masa yang akan datang. Tantangan stratergirs 

irnir terrdapat pada perlatirhan yang dirlakukan untuk perkerrja baru 

organirsasir dan bagir perkerrja mermperrkirrakan tanggung jawab 

perkerrjaan baru. Dalam organirsasir yang mernerkankan bairk 

promosir darir dalam dan perngermbangan karirr darir sumberr daya 

manusira yang ada, perluang perlatirhan dan perngermbangan 
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berrkerlanjutan adalah perntirng serkalir. Sumberr daya manusira 

harus dirsersuairkan derngan praktirk terrbairk irndustrir dan terknologir 

yang berrubah. Untuk permberrir kerrja yang mermperkerrjakan 

serjumlah bersar ternaga terrampirl darir luar organirsasir, perkerrja 

baru perrlu mermahamir aturan, kerbujakan dan proserdur serrta 

dirsosiralirsasirkan ker dalam operrasir perrusahaan dan jarirngan 

perkerrja. 

c) Coachirng 

Perkrjaan serorang manajerr adalah hasirl derngan 

mermanfaatkan orang lairn dalam merngerlola sumberr daya. 

Banyak perrusahaan mermirlirkir mirnat bersar dalam 

merngermbangkan kermampuan perkerrjaannya, derngan berrusaha 

merngermbangkan merlaluir perlatirhan formal dir termpat kerrja dan 

pernugasan sercara progrersirf. Coachirng merrupakan suatu prosers 

irnterraktirf yang prosers terrserbut merlaluir manajerr dan superrvirsor 

berrmaksud mernyerlersairkan perrsoalan kirnerrja atau 

merngermbangkan kermampuan orangnya. 

Fungsir coachirng erferktirf lerbirh cernderrung untuk 

merngambirl berntuk rerncana kerrja ker derpan dan sasaran bagir 

perkerrja dalam cara yang mermbuat merrerka berrgerrak tertap 

mernuju birdang perngalaman baru, perrmirntaan baru atas 

perngermbangan kerterrampirlan prirbadir dan aplirkasir kercerrdirkan 

dan permercahan masalah. Manfaat coachirng adalah serbagair cara 
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untuk merngatasir masalah kirnerrja, mermbangun kertrampirlan 

perkerrja, mernirngkatkan produktirvirtas, mernyirapkan bawahan 

yang dapat dirpromosirkan, mermperrbairkir irkatan dan 

mermperrkuat budaya kerrja posirtirf. 

d) Merntorirng 

Merntorirng merrupakan prosers dirmana serorang perkerrja 

yang lerbirh berrperngalaman mermberrirkan saran, nasirhat, 

birmbirngan dan serbalirknya mernirngkatkan perngermbangan 

profersironal perkerrja baru. Serorang merntor merrupakan perkerrja 

yang lerbirh berrperngalaman mermbirmbirng perkerrja yang lerbirh 

baru dalam berlajar terntang perkerrjaan dan organirsasir. Serorang 

merntor adalah pernasirhat yang birjak dan dapat dirperrcaya, 

serserorang yang mermbantu orang lairnnya mermperlajarir sersuatu 

yang kurang dirperlajarir derngan bairk serberlumnya, lerbirh lambat 

atau tirdak sama serkalir apabirla dirbirarkan serndirrir. 

Merntorirng berrmaksud merndorong perngermbangan 

irndirvirdu merlaluir fungsir karirr maupun fungsir psirkososiral. 

Fungsir karirr berrkernaan derngan aktirvirtas dir termpat kerrja, 

berrmaksud mernirngkatkan kermampuan dan berrada dir dalam 

organirsasir. Merntorirng dirlakukan olerh orang yang sudah lerbirh 

berrperngalaman kerpada merrerka yang kurang berrperngalaman 

serbagair irndirvirdu, namun sercara tirdak langsung mermberrirkan 

manfaat bagir organirsasir. Manfaat merntorirng bagir organirsasir 
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antara lairn adalah:
40

 

(1) Merngermbangkan asert manusira dalam organirsasir. 

(2) Mermbantu merntransferr perngertahuan perntirng sercara diram-

diram darir serkerlompok perkerrja yang satu kerpada lairnnya. 

(3) Mermbantu dalam mernjaga perkerrja yang dirhargair.  

e) Counserlirng 

Konserlirng merrupakan masalah serntral dalam 

manajermern dan perngermbangan sumberr daya manusira. Manajerr 

serrirng terrirkat dalam banyak aktirvirtas serlama dalam kerhirdupan 

kerrja normalnya yang dirserbutkan serbagair konserlirng. Hal 

terrserbut merrupakan komponern alamirah dalam merngerlola orang 

serbagair aktirvirtas serharir-harir yang dapat tirmbul darir adanya 

umpan balirk langsung atau mermairnkan bagiran perntirng dalam 

rervirerw kirnerrja. Maksud yang palirng perntirng darir konserlirng 

adalah merndorong perkerrja untuk mernerrirma tanggung jawab 

lerbirh banyak untuk kirnerrja dan perngerbangannya serndirrir. 

Konserlirng merrupakan suatu prosers kerterrampirlan untuk 

merlatirh manajerr merngerbangkan kermampuan mermberrirkan 

konserlirng derngan cara serbagair berrirkut:
41

  

(1) Merngirnderntirfirkasir masalah yang dirhadapir perkerrja. 

(2) Merngajukan perrtanyaan sercara terrbuka dan tirdak berrsirfat 

dirrerktirf derngan merfokuskan pada masalahnya. 
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(3) Mernderngarkan masalah yang dirsampairkan derngan pernuh 

perrhatiran, merngervaluasir, merngirnterrprertasir dan 

mermberrirkan dukungan pada perkerrja. 

(4) Merngermbangkan sernsirtirvirtas derngan mermperrtirmbangkan 

nirlair-nirlair irndirvirdu.  

(5) Rerflerksir masalah darir sudut pandang irndirvirdu 

(6) Mermberrirkan ermpatir pada perrasaan dan kerirngirnan irndirvirdu 

(7) Tirdak mermirhak, mernahan dirrir untuk mernerntukan solusir. 

(8) Mermpunyair keryakirnan bahwa perkerrja mermpunyair sumberr 

daya untuk mermercahkan masalah merrerka serndirrir, 

serkalirpun derngan dukungan manajerr. 

f) Terknologir/Mersirn 

Produktirvirtas produksir dan ternaga kerrja dapat 

dirtirngkatkan merlaluir pernerrapan terknologir yang lerbirh maju. 

Ternaga kerrja dan terknologir tirdak dapat dirpirsahkan (irmbodirerd). 

Derngan perrkermbangan terknologir sertirap perkerrjaan-perkerrjaan 

dapat dirlaksanakan sercara cerpat dan mudah.
42

 Ada dua derfirnirsir 

umum terknolgir. Perrtama, terknologir adalah aplirkasir irlmu 

perngertahuan untuk mermercahkan masalah-masalah manusira. 

Derfirnirsir terknologir yang lerbirh sermpirt adalah bahwa terknologir 

merrupakan serkumpulan prosers, perralatan, mertoder, proserdur 

dan perrkakas yang dirgunakan untuk mermproduksir barang atau 

                                                           
42

 Soeharono, Teori Mikroekonomi, 72 



49 

 

 

jasa. Derfirnirsir irnir lerbirh merngandung artir terknologir prosers bukan 

terknologir produk. 

Permirlirhan terknologir mermpunyair dampak terrhadap 

sermua bagiran operrasir, terrutama dalam dersairn operrasir, 

permirlirhan terknologir dan dirsairn perkerrjaan dirpadukan dalam 

suatu dirsairn sosiroterknirkal sercara optirmum. Serorang manajerr 

tirdak dapat mermirlirh suatu terknologir tanpa permahaman 

berrbagair macam terknolirgir yang terrserdira. 

4) Kendala-Kendala Produksi 

a) Perrserdiraan Bahan Baku 

Perrserdiraan merrupakan bagiran utama darir modal kerrja 

yang merrupakan aktirva yang pada sertirap saat merngalamir 

perrubahan. Pada dasarnya perrserdiraan merlirputir tirga macam 

yang utama yairtu : 

(1) Perrserdiraan bahan merntah (raw materriral irnverntory) 

(2) Perrserdiraan bahan serterngah jadir (worirk irn procerss irnverntory) 

(3) Perrserdiraan barang jadir (firnirsh goods irnverntory) 

Kertirga macam perrserdiraan terrserbut dalam satu perriroder 

akan merngalamir perrputaran yang berrberda-berda dan tirnggir 

rerndahnya Tirngkat perrputaran perrserdiraan akan mermpunyair 

perngaruh yang langsung terrhadap bersar kercirlnya dana yang 

dirtanamkan dalam perrserdiraan terrserbut. Sermakirn tirnggir Tirngkat 

perrputarannya atau sermkirn cerpat perrputarannya berrartir sermakirn 
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pernderk Tirngkat dana dalam perrserdiraan hirngga dirbutuhkan dana 

yang rerlatirver kercirl serrta serbalirknya, sermakirn rerndah Tirngkat 

perrputarannya atau sermakirn lermbat perrputaranya berrartir 

sermakirn Panjang terrirkatnya dalam perrserdiraan.
43

 

Bahan dasar merrupakan salah satu faktor produksir yang 

sangat perntirng. Kerkurangan bersarnya bahan dasar yang terrserdira 

dapat berrakirbat terrherntirnya prosers produksir karerna habirsnya 

bahan untuk dirprosers. Akan tertapir terrlalu bersarnya perrserdiraan 

bahan baku dapat berrakirbat terrlalu tirnggirnya berban-berban 

biraya guna mernyirmpan dan mermberlir harga bahan terrserbut 

serlama pernyirmpanan dirgudang. Usaha untuk mernyerdirakan 

bahan baku yang cukup untuk prosers produksir terntu saja harus 

dirtermpuh derngan merlaksanakan permberliran bahan baku serlama 

prosers produksir berrjalan. Akan tertapir perrserdiraan bahan dasar 

yang terrlalu bersar adalah merrupakan permborosan dalam biraya. 

Terrlalu bersarnya perrserdiraan bahan baku dirsampirng harus 

mernanggung biraya pernyirmpanan yang terrlalu bersar juga 

berrakirbat terrlalu banyaknya dana yang terrserrap, serhirngga 

terrjadir permborosan. Serbalirknya apabirla perrserdiraan terrlalu 

serdirkirt maka akan serrirng terrjadir permberliran bahan baku guna 

mermernuhir kerbutuhan prosers produksir. Hal irnir akan berrakirbat 

biraya permberliran atau biraya permersanan akan terrlalu bersar. 
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b) Perrserdiraan Modal 

Modal dirperrlukan untuk mernandair jalannya birsnirs. 

Serlairn irtu modal akan dirperrlukan untuk mermbirayair produksir 

darir permberliran bahan merntah, pernjualan produk akhirr kerpada 

permberlir luar, permbayaran upah dan biraya erxploirtasir. Dana irnir 

dirnamakan modal kerrja atau modal berrjalan. Serjalan 

perrkermbangan birsnirs, suntirkan modal baru bairk modal 

perrmanern maupun modal kerrja dirperrlukan. Jirka serbalirknya 

birsnirs terrserbut justru merrosot atau jalannhya merlaluir erfirsirern, 

maka modal akan dirgunakan untuk alterrnatirf lairn.  

Agar dalam perlaksanaan kergiratan perrusahaan berrhasirl 

dirperrlukan serjumlah modal kerrja yang cukup, namun dalam 

kernyataannya perrusahaan yang berrhasirl dalam perlaksanaan 

kergiratan adalah  perrusahaan yang mermpunyair modal kerrja 

lerbirh darir cukup. Derngan modal kerrja yang lerbirh darir cukup, 

manajerr dapat merncurahkan pirkirrannya agar dirdapatkan hasirl 

yang lerbirh bersar. Dalam hal irnir ada dua perndapat  terrhadap 

perngaruh darir pernyerdiraan modal yang lerbirh darir cukup.
44

 

Perndapat yang perrtama, merngatakan bahwa modal kerrja yang 

berrlerbirhan dapat merngurangir rersirko, tertapir juga akan 

merngurangir laba/hasirl. Perndapat yang kerdua, merngatakan 

bahwa modal kerrja yang lerbirh darir cukup akan merngurangir 
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rersirko dan mernairkkan laba/hasirl. Darir kerdua perndapat terrserbut 

mermirlirkir kerlerbirhan dan kerlermahan serndirrir-serndirrir, namun 

kerdua perndapat kerkurangan modal kerrja berrakirbat rersirko yang 

tirnggir dan hasirl yang rerndah. 

c) Perrirlaku Konsumern 

Perrirlaku konsumern adalah perrirlaku yang dirtunjukkan 

konsumern dalam merncarir, mernukar, mernggunakan, mernirlair, 

merngatur barang atau jasa yang diranggap mampu mermuaskan 

kerbutuhan merrerka. Perrirlaku konsumern juga berrartir cara 

konsumern merngerluarkan sumberr dayanya yang terrbatas serperrtir 

uang, waktu dan ternaga untuk merndapatkan barang atau jasa 

yang dirirngirnkan dermir kerpuasannya. Ada dua faktor yang 

mermperngaruhir perrirlaku konsumern, yairtu:
45

 

(1) Faktor Erksterrnal 

Faktor erskterrnal merrupakan faktor yang merlirputir 

kerluarga, kerlas sosiral, kerbudayaan stratergir markertirng dan 

kerlompok rerferrernsir. Kerlompok rerferrernsir merrupakan 

kerlompok yang mermirlkir perngaruh langsung maupun tirdak 

langsung pada sirkap dan perrirlaku konsumern. Kerlompok irnir 

mermperngaruhir perrirlaku serserorang dalam permberliran dan 

serrirng dirjadirkan perdoman olerh konsumern dalam berrtirngkah 

laku.  
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(2) Faktor Irnterrnal 

Faktor irnterrnal yang mermperngaruhir konsumern , 

yairtu motirvasir prerserpsir, sirkap, gaya hirdup, kerprirbadiran dan berlajar. 

Berlajar adalah perrubahan dalam serorang irndirvirdu yang 

berrsumberr darir perngalaman. Perrirlaku manusira serrirng 

dirperrolerh darir mermperlajarir sersuatu atau perngalaman.  

d) Sumberr Daya Manusira/Ternaga Kerrja 

Organirsasir dirberntuk untuk merncapair suatu tujuan 

terrterntu. Salah satunya adalah mermperrbairkir atau mernirngkatkan 

kirnerrja ternaga kerrja (sumberr daya manusira) dalam organirsasir 

terrserbut. Manajerr mernggunakan serjumlah kerbirjaksanaan untuk 

mernghadapir masalah yang dirhasirlkan dalam prosers produksir. 

Salah satu stratergir manajerr yang lazirm untuk mermperrolerh 

permanfaatan yang bairk atas perralatan dan ternaga kerrja, serrta 

untuk mernstabirlkan kersermpatan kerrja.
46

 

Mermahamir dalam merlakukan prosers perrerncanaan 

sumberr daya manusira ada faktor erksterrnal dan irnterrnal 

perrusahaan mermberrirkan irnformasir perntirng yang berrguna untuk 

merngirderntirfirkasir dan merngantirsirpasir sumberr-sumberr 

perrmasalahan. Serhirngga perrusahaan yang bairk dapat 

mermberrirkan kontrirbusir terrhadap kerputusan sumberr daya terrkairt 

derngan perrerncanaan ternaga kerrja yang stratergirs dan 
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perrerncanaan birsnirs yang akan dirambirl. Dalam merngerterngahkan 

faktor terrserbut berserrta perngaruhnya terrhadap kerputusan dalam 

perrerncanaan ternaga kerrja, yairtu:  

(1) Faktor Erksterrnal  

Lirngkungan organirsasir terlah berrubah mernjadir 

dirnamirk dan lerbirh sulirt untuk dirperrbairkir. Dalam mernghadapirnya 

manajerr dan ahlir sumberr daya manusira harus lerbirh sirap 

derngan merrancang program dan sirsterm perrerncanaan ternaga 

kerrja yang berrorirerntasir kerderpan dan berrkersirnambungan. 

Kondirsir-kondirsir yang berrubah dapat mermperngaruhir 

kerserluruhan organirsasir, olerh karernanya mermbutuhkan 

modirfirkasir perramalan yang erksternsirf, artirnya bahwa 

perrerncanaan terrserbut masirh mermungkirnkan antirsirpasir dan 

flerksirberlirtas. Faktor-faktor erksterrnal lirngkungan terrdirrir darir 

serktor perrerkonomiran, sosiral, polirtirk, hukum, gerografirs, 

budaya sertermpat, terknologir, serrirkat perkerrja dan ternaga 

kerrja. 

(2) Faktor-faktor Irnterrnal 

Faktor-faktor irnterrnal organirsaso adalah atrirbut-

atrirbut yang merncerrmirnkan kondirsir organirsasir saat irnir dan 

arahnya kermasa merndatang. Prakterr-prakterr manajermern 

sumberr daya manusira haruslah serlaras derngan ermpat 

erlermern organirsasironal serperrtir tujuan organirsasir, sumberr 
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daya firnansiral, budaya organirsasir dan struktur organirsasir. 

5) Cara Mengatasi Kendala-kendala Produksi 

Ada tirga masalah pokok dalam masalah kajiran erkonomir, 

salah satunya adalah masalah produksir. Produksir merrupakan 

kergiratan unutk mernirngkatkan manfaat suatu barang. Untuk 

mernirngkatkan manfaat terrserbut, dirperrlukan bahan-bahan yang 

dirserbut faktor produksir. Sersuair derngan asumsir bahwa sumberr-

sumberr erkonomir (faktor produksir) berrsirfat jarang maka faktor-

faktor produksir harus dirkombirnasirkan sercara bairk atau sercara 

erfirsirern serhirngga dircapair kombirnasir faktor derngan biraya yang 

palirng rerndah. Barang yang akan dirhasirlkan adalah barang-barang 

yang dirbutuhkan olerh masyarakat (konsumern). Jadir derngan kata 

lairn, mermirlirkir nirlair perrmirntaan. Hal irnir dirterntukan olerh perrsairngan 

yang ada dir pasar.
47

 

Manajerr produksir berrkairtan derngan perngolahan sumberr 

daya firsirk yang dirperrlukan untuk merncirptakan produk terrterntu 

dalam jumlah yang cukup untuk mermernuhir perrmirntaan pasar. 

Tugas manajermern produksir dapat dirbagir mernjadir dua bagiran. 

Perrtama adalah merrancang sirsterm produksir. Tugas irnir akan 

merlirbatkan berrbagair kerputusan merlirputir perrsyaratan dan tirngkat 

produksir. Kerputusan irnir kermudiran akan mernerntukan jumlah 

fasirlirtas produksir yang dirperrlukan serrta dirmana lokasirnya, mertoder 
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produksir dan proserdur perngawasan manajermern. Kerdua adalah 

tugas mernoperrasirkan suatu sirsterm produksir untuk mermernuhir 

perrsyaratan produksir yang dirterntukan. Hal irnir merncakup 

pernjadwalan dan perngawasan produksir, manajermern irnverntarirs dan 

kualirtas produksir. Dan untuk merngatasir kerndala-kerndala dalam 

produksir suatu organirsasir harus mermpunyair perrerncanaan untuk 

merlakukan produksir. Perrerncanaan produksir terrserbut merlirputir:
48

 

a) Perrerncanaan dan Perngawasan Produksir 

Sertirap pirmpirnan perrusahaan merngermban tanggung 

jawab untuk merlaksanakan rerncanakan dan tujuan perrusahaan 

dir aman ira berkerrja, sersuair derngan kerdudukan, jabatan, birdang 

dan werwernang yang dirperrolerh atau dirmirlirkirnya. Adapun tujuan 

perrusahaan pada umumnya dapat dirsirmpulkan serbagair 

berrirkut:
49

 

(1) Berrproduksir derngan suksers 

(2) Berrproduksir derngan erkonomirs 

(3) Berrproduksir derngan dapat  mernyerlersairkan permbuatan 

barang atau jasa terpat pada waktunya dan juga 

pernyerrahannya 

(4) Berrproduksir derngan harapan mermperrolerh keruntungan 

(5) Dapat berrsairng derngan kermampuan yang cukup kuat. 
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Salah satu fungsir yang terrperntirng dalam usaha 

merncapair tujuan perrusahaan pabrirk serperrtir apa yang terlah 

dirserbutkan diratas adalah perrerncanaan dan perngawasan 

produksir. Yang dirmaksud perrerncanaan dan perngawasan 

produksir adalah pernerntuan dan pernertapan kergiratan-kergiratan 

produksir yang akan dirlakukan untuk merncapair tujuan 

perrusahaan dan merngawasir kergiratan perlaksanaan darir prosers 

dan hasirl produksir, agar apa yang terlah dirrerncanakan dapat 

terrlaksana dan tujuan yang dirharapkan dapat terrcapair. Dapat 

dirkertahuir bahwa perrerncanaan dan perngawasan produksir 

merrupakan usaha-usaha manajermern untuk mernertapkan dirmuka 

dasar-dasar darir arus bahan prosersnya, serhirngga mernghasirlkan 

produk yang dirbutuhkan pada waktunya derngan biraya-biraya 

yang sermirnirmum mungkirn dan mernganalirsirs merngernair 

perngorganirsasiran dan perngordirnasiran bahan-bahan, mersirn-

mersirn dan perralatan, ternaga manusira dan tirndakan-tirndakan 

lairn yang dirbutuhkan. Olerh karerna irtu, dirdalam usaha 

perncapairan tujuan perrusahaan dirbutuhkan adanya 

perngordirnasiran dan wadah manajermern dalam suatu perrusahaan 

pabrirk terrlirhat adanya koordirnasir darir berrbagair bagiran atau 

kergiratan darir perrusahaan terrserbut. 
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b) Perngawasan Perrserdiraan  

Serperrtir yang terlah kirta kertahuir sertirap perrusahaan perrlu merngadakan 

perrserdiraan untuk dapat mernjamirn kerlangsungan hirdup 

usahanya. Untuk merngadakan perrserderdiraan irnir dirbutuhkan 

serjumkah uang yang dirirnverstasirkan dalam perrserdiran terrserbut. 

Olerh serbab irtu sertirap perrusahaan haruslah dapat 

mermperrtahankan suatu jumlah perrserdiraan barang yang 

optirmum yang dapat mernjamirn kerbutuhan bagir kerlancaran 

kergiratan perrusahaan dalam jumlah dan mutu yang terpat serrta 

dernga biraya yang serrerndah-rerndahnya.  

Perngawasan perrserdiraan merrupakan salah satu kergiratan 

darir urutan kergiratan-kergiratan yang berrtautan errat satu sama lairn 

dalam serluruh operrasir produksir perrusahaan terrserbut sersuair 

derngan apa yang terlah dirrerncanakan. Olerh karerna irtu, untuk 

mernjamirn kerlancaran kergiratan operrasir suatu perrusahaan, maka 

kirta merngertahuir merngernair artir dan tujuan kergiratan-kergiratan 

darir perngawasan perrserdiraan. Tujuan darir perngawasan 

perrserdiraan adalah serbagair berrirkut:
50

 

(1) Mernjaga perrusahaan darir kerhabirsan perrserdiraan yang dapat 

merngakirbatkan terrherntirnya kergiratan produksir. 
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(2) Mernjaga agar perrserdiraan perrusahaan tirdak terrlalu bersar 

atau berrlerbirh-lerbirhan, serhirngga biraya-biraya yang 

dirtirmbuklkan tirdak terrlalu bersar. 

(3) Mernjaga agar permberliran kercirl-kercirlan dapat dirhirndarir 

karerna akan berrakirbat biraya permersanan mernjadir bersar. 

c) Perngawasan Mutu 

Spersirfirkasir mutu produk akan dirtertapkan pada tahap 

perrancangan. Perngawasan mutu dirbutuhkan untuk mernjamirn 

bahwa serluruh produk yang kerluar darir pabrirk mermernuhir 

spersirfirkasir irnir. Kerputusan juga dirambirl berrkernaan derngan 

mertoder irnsperksir, birlaman serjumlah produk dirkontirnu harus 

dirtolak atau dirprosers kermbalir, dan kapan mersirn harus dirserterl 

ulang. Agar upaya produksir dapat berrjalan lancar, maka orang-

orang dirperkerrjakan untuk mernyortirr perkerrjaan yang tak 

mermuaskan dan mernyirngkirrkan ker suatu termpat.  

d) Permerlirharaan (Perrawatan) 

Permerlirharaan merrupakan suatu fungsir dalam suatu perrusahaan 

pabrirk yang sama perntirngnya derngan fungsir-fungsir lairn serperrtir 

produksir. Hal irnir apabirla kirta mermpunyair perralatan atau 

fasirlirtas, maka birasanya kirta serlalu berrusaha untuk tertap 

mermperrgunakan perralatan tau fasirlirtas terrserbut. Dalam usaha 

untuk dapat mernggunakan terrus fasirlirtas terrserbut agar produksir 

dapat terrjamirn, maka dirbutuhkan kergiratan-kergiratan 
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permerlirharaan dan perrawatan. Jadir permerlirharaan dn perrawatan 

mermpunyair perrana  yang sangat mernerntukan dalam kergiratan 

suatu perrusahaan yang mernyangkut kerlancaran atau kermacertan 

produksir, kerlambatan dan volumer produksir serrta erfirsirernsir 

berrproduksir.
51

 

e) Perrbairkan Kirnerrja Perkerrja 

Ternaga kerrja merrupakan bagiran perntirng darir biraya 

produksir tota. Dalam banyak irndustrir, biraya ternaga kerrja 

merrupakan komponern utama darir biraya produksir. Untuk 

merlaksanakan perngawasan yang erferktirf, bobot kerrja darir sertirap 

tugas irtu harus dirterntukan. Hal irnir mermungkirnkan perrerncanaan 

kerrja yang reralirstirk dan permantauan kerrja aktual dirbandirngkan 

prerstasir kerrja yang dirrerncanakan. Namun, perrbairkan kirnerrja 

tirdak hanya dirlakukan apabirla prerstasir kerrja tirdak serperrtir yang 

dirharapakn.  

f) Dersairn Produk 

Derngan mermperrhirtungkan irmplirkasir produksir pada 

tirngkat perrancangan (dersairn), perngangguran cukup bersar dalam 

biraya produksir dan waktu perngolahan dapat dircapair sercara 

erfirsirern. Asperk irnir berrkairtan derngan asperk dersairn produk yang 

mernyerderrhanakan prosers pabrirkasir dan merngurangir biraya 

produksir. Irnovasir produk adalah usaha mernghasirlkan produk 
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baru atau produk yang dirtirngkatkan. Irnovasir prosers 

mernyangkut usaha untuk mermperngaruhir terknologir dalam 

mernghasirlkan produk derngan biraya yang lerbirh rerndah, kualirtas 

yang lerbirh bairk atau mermperngaruhir kermampuan perrusahaan 

untuk mernghasirlkan lerbirh erferktirf.
52

 

Daya sairng perrusahaan serbagiran terrgantung pada dersairn 

dan kualirtas produk dan jasa yang dirhasirlkan pada biraya 

produksir. Karernanya, hubungan antara irnovasir derngan 

terknologir prosers dan irnovasir prosers merrupakan hal yang 

mernarirk untuk diramatir.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pernderkatan pernerlirtiran berrirntirkkan urairan terntang pernderkatan pernerlirtir 

yanh dirpirlirh, yairtu pernderkatan pernerlirtiran kualirtatirf. Sermerntara irtu, jernirs 

pernerlirtiran mirsalnya dapat merngmbirl jernirs studir kasus, ertnografir, dan atau jernirs 

lairnnya. Pernerntuan pernderkatan dan jernirs pernerlirtiran harus dirirkutir olerh alasan-

alasan yang kuat.
53

 

Jernirs pernerlirtiran irnir adalah Firerld rerserarch (Pernerlirtiran lapangan). 

Karerna pernerlirtiran kualirtatirf merngandalkan perngamatan dan wawancara dalam 

perngumpulan data dirlapangan.
54

 Pada dasarnya pernerlirtiran lapangan berrirsir dua 

bagiran. Perrtama, bagiran derskrirptirf yang berrirsir gambaran terntang latar 

perngamatan, orang tirndakan dan permbircaraan. Kerdua, bagiran rerflerktirf yang 

berrirsir kerrangka berrfirkirr dan perndapat pernerlirtir, gagasan dan kerperdulirannya.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasir pernerlirtiran mernunjukkan dirmana pernerlirtiran terrserbut akan 

dirlaksanakan, sertirap pernerlirtir harus mermperrsirapkan serrta mernerntukan sercara 

pastir dir daerrah mana ira akan merlakukan pernerlirtiran. Adapun lokasir yang akan 

dirterlirtir yairtu dir Saung Batirk Puspa Baharir dersa Asermbagus Kercamatan 

Asermbagus Kabupatern Sirtubondo. Dirmana Saung Batirk Puspa Baharir 

berrgerrak dalam birdang mermproduksir batirk tulirs dan cap. 
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Alasan pernerlirtir mermirlirh termpat irnir, karerna Saung Batirk Puspa Baharir 

merrupakan salah satu pusat batirk dir kercamatan Asermbagus yang masirh erksirs 

sampair serkarang dan terrus berrkermbang sertirap tahunnya. Saung Batirk Puspa 

Baharir mermperrtahankan motirf batirk sirtubondo derngan nuansa irkan dan karang 

laut yang mernjadir gambar dersairn kairn terntunya derngan berranerka ragam warna. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam pernerlirtiran irnir, subyerk pernerlirtiran atau irnforman dirterntukan 

derngan mernggunakan Purposirver. Karerna derngan mernggunakan purposirver data 

yang terrkumpul mermirlirkir varirasir yang lerngkap derngan merlirbatkan pirhak yang 

diranggap palirng merngertahuir dan mermahamir hal-hal yang ada dirlokasir 

pernerlirtiran.
55

 

Irnforman yang diranggap lerbirh merngertahuir perrmasalahan yang dirkajir 

dalam pernerlirtiran irnir adalah serbagair berrirkut: 

1. Irbu Umir Salamah Permirmpirn perrusahaan. 

2. Bapak Musaffak Manajerr Operrasironal.  

3. Bapak Herrman Kabag Produksir. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data terntang optirmalirsasir kualirtas produksir batirk pada Saung Batirk 

Puspa Baharir Dersa Asermbagus Kercamatan Asermbagus Kabupatern Sirtubondo 

dapat dirperrolerh derngan terknirk wawancara, obserrvasir dan dokumerntasir. 

Berrirkut pernjerlasan dar masirng-masirng mertoder terrserbut.  
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1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu irnstrumern yang dirgunakan untuk 

mernggalir data sercara lirsan. Hal irnir haruslah dirlakukan sercara merndalam 

agar kirta merndapatkan data yang valird dan dertairl.
56

 

Dalam terknirk wawancara irnir pernerlirtir mernggunakan mertoder 

wawancara tirdak terrstruktur. Alasannya mernurut pernerlirtir yang palirng terpat 

untuk mernanyakan sercara langsung terrkairt optirmalirsasir kualirtas produksir 

batirk pada saung Saung Batirk Puspa Baharir kercamatan Asermbagus 

Kabupatern Sirtubondo. Data yang dirperrolerh pernerlirtir derngan mertoder 

perngumpulan data derngan terknirk wawancara adalah: 

a. Spersirfirkasir kualirtas produksir batirk pada Saung Batirk Puspa Baharir dir 

Dersa Asermbagus Kercamatan Asermbagus Kabupatern Sirtubondo. 

b. Kerndala-kerndala produksir batirk pada Saung Batirk Puspa Baharir dir 

Dersa Asermbagus Kercamatan Asermbagus Kabupatern Sirtubondo.  

c. Cara merngatasir kerndala-kerndala produksir batirk pada Saung Batirk 

Puspa Baharir dir Dersa Asermbagus Kercamatan Asermbagus Kabupatern 

Sirtubondo. 

2. Obserrvasir  

Mertoder obserrvasir adalah perngamatan atau perngirnderraan langsung 

terrhadap suatu bernda, kondirsir, sirtuasir, prosers atau perrirlaku.
57

 Sercara garirs 

bersar obserrvasir dirberdakan mernjadir dua, yairtu obserrvasir partirsirpan dan 
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obserrvasir non partirsirpan.  

Dalam terknirk obserrvasir irnir pernerlirtir mernggunakan terknirk obserrvasir 

non partirsirpan, karerna pernerlirtir tirdak terrlirbat sercara langsung derngan objerk 

yang mernjadir kajiran pernerlirtir. Data yang dirperrolerh pernerlirtir darir terknirk 

obserrvasir non partirsirpan adalah:  

a. Aktirvirtas perrusahaan dalam perngoptirmalan kualirtas produksir batirk 

pada Saung Batirk Puspa Baharir dir Dersa Asermbagus Kercamatan 

Asermbagus Kabupatern Sirtubondo. 

b. Merngertahuir kerndala-kerndala produksir batirk pada Saung Batirk Puspa 

Baharir dir Dersa Asermbagus Kercamatan Asermbagus Kabupatern 

Sirtubondo. 

c. Merngertahuir cara-cara merngatasir kerndala-kerndala produksir batirk pada 

Saung Batirk Puspa Baharir dir Dersa Asermbagus Kercamatan Asermbagus 

Kabupatern Sirtubondo. 

3. Dokumerntasir 

Dokumerntasir adalah salah satu mertoder perngumpulan data yang 

dirgunakan dalam mertodologir pernerlirtiran sosiral. Mertoder irnir adalah mertoder 

yang dirgunakan untuk mernulusurir data hirstorirs serhirngga dokumerntasir 

mermirlirkir perran perntirng dalam pernerlirtiran.
58

 Data yang dirperrolerh pernerlirtir 

derngan mertoder dokumerntasir irnir adalah:  

a. Serjarah sirngkat Saung Batirk Puspa Baharir. 

b. Profirl serrta virsir dan mirsir Saung Batirk Puspa Baharir. 
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c. Kerternagakerrjaan dan Kergiratan produksir Saung Batirk Puspa Baharir. 

d. Perngerndaliran Kualirtas dan asperk permasaran Saung Batirk Puspa 

Baharir. 

E. Analisis Data 

Analirsirs data adalah prosers merngorganirsasirkan dan merngurutkan data 

ker dalam terma dan dapat dirrumuskan hirpotersa kerrja serperrtir yang dirsarankan 

olerh data. Perkerrjaan analirsirs data dalam hal irnir adalah merngatur, 

merngurutkan, merngerlompokkan dan merngkatagorirkannya.
59

 

Mertoder analirsirs data derskrirptirf dirlakukan merlaluir tirga tahap yairtu: 

1. Rerduksir Data 

Rerduksir data berrartir merrangkap, mernerlirtir hal-hal yang pokok 

mermfokuskan pada hal-hal yang perntirng darir terma polanya. Derngan 

dermirkiran data yang dirrerduksir akan mermberrirkan gambaran yang lerbirh 

jerlas, mermperrmudah pernerlirtir untuk merlakukan perngumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 

dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memeberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu.
60

 

2. Pernyajiran Data 

Pernyajiran data dapat dirlakukan dalam berntuk urairan sirngkat. 

Bagan, hubungan antar katergorir dan serbagairnya. Adanya pernyajiran data 

dapat mermperrmudah pernerlirtir mermahamir apa yang terrjadir.  
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3. Verrirfikasi 

Yaknir pernarirkan kersirmpulan dalam pernerlirtiran kualirtatirf merrupakan 

pernermuan baru yang serberlumnya berlum ada. Kersirmpulan derngan irnir dapat 

mernjawab fokus pernerlirtiran yang terlah dirrumuskan serjak awal. Termuan-

termuan baru dapat berrupa derskrirpsir atau gambaran objerk yang serberlumnya 

masirh rermang-rermang atau gerlap serhirngga serterlah dirterlirtir dapat mernjadir 

jerlas.  

F. Keabsahan Data 

Ujir kerabsahan data dalam pernerlirtiran kualirtatirf dirperrlukan irjir 

krerdirbirlirtas yang merlirputir: perrpanjangan perngamatan, pernirngkatan kerterkunan, 

trirangulasir, dirskusir derngan terma serjawat dan analirsirs kasus nergatirf dan 

mermberrcherk.
61

 

Dalam pernerlirtiran irnir mernggunakan ujir krerdirbirlirtas derngan terknirk 

trirangulasir sumberr. Merlaluir trirangulasir sumberr sir pernerlirtir merncarir irnformasir 

lairn terntang suatu topirk yang dirgalirnya lerbirh darir satu sumberr. Prirnsirpnya 

lerbirh banyak sumberr, lerbirh bairk. Mernggunakan terknirk trirangulasir sumberr 

derngan merncarir data darir sumberr yang berragam agar kerabsahan datanya yang 

dirperrolerh pernerlirtir bernar dan dapat dirperrcaya.  

G. Tahap-tahap Penelitian  

Agar prosers pernerlirtiran terrlaksana sercara sirstermatirs serhirngga juga 

mermperrmudah pernerlirtir dalam mernyusun hasirl pernerlirtir irnir yairtu: 
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1. Pra Pernerlirtiran 

a. Merncarir perrusahaan yang akan dirterlirtir. 

b. Mernyirapkan surat irjirn pernerlirtiran. 

c. Merlakukan obserrvasir. 

2. Tahap Perlaksanaan Pernerlirtiran  

a. Tahap perngumpulan data 

1) Merlakukan wawancara derngan pirhak-pirhak yang mernjadir subyerk 

pernerlirtiran. 

2) Merntranskirp hasirl wawancara derngan para narasumberr. 

3) Merncarir buktir derngan merlakukan obserrvasir dirlapangan. 

4) Merndokumerntasirkan hal-hal yang berrkairtan derngn kerbutuhan 

pernerlirtir dalam pernerlirtiran. 

b. Merngirderntirfirkasir Data 

1) Merngerlola data hasirl wawancara, obserrvasir dan dokumerntasir sersuair 

derngan mertoder analirsirs data derskrirptirf. 

2) Dalam mernganalirsa hasirl data yang sudah dirperrolerh untuk 

mernyersuairkan derngan rerferrernsir data. 

3. Tahap Akhirr Pernerlerlirtiran 

Serterlah merlakukan analirsa pernerlirtir mernermukan hasirl data terrserbut 

sersuair derngan sirsterm pernulirsan UIrN KHAS Jermberr. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Saung batirk Puspa Baharir yang terrlertak dir Jl. KH. Bakrir No. 21 RT 

002 RW 006 dersa Asermbagus Kercamatan Asermbagus Kabupatern 

Sirtubondo Provirnsir Jawa Tirmur adalah serbuah serbuah Perrusahaan yang 

mermproduksir batirk tulirs dan batk cap berrkualirtas derngan harga murah. 

Perrusahaan saung Batirk Puspa Baharir mermperrtahankan motirf birota laut 

serperrtir kerrang dan irkan. Tirdak hanya irtu, Perrusahaan Saung Batirk Puspa 

Baharir juga mermperrtahankan motirf nuansa local dersa Asermbagus yairtu 

hasirl komudirtir lirngkungan berrupa motirf bunga asam, buah asam, daun 

asam juga pohon terbu. 

Saung Batirk Puspa Baharir yang serkarang dirkerlola olerh Irbu Umir 

Salamah berrdirrir serjak tahun 2011 yang berrawal darir kergiratan perlatirhan 

Perrermpuan Produktirf & Kreratirf PKBM Nurul Ulum Asermbagus yang 

dirserlernggarakan olerh Dirrerktorat Kursus dan Perlatirhan derngan dana awal 

Rp. 35.000.000.00 untuk 25 orang Perrermpuan dir dersa Asermbagus dan 

berrtahan sampair saat irnir.
62
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2. Letak Geografis Saung Batik Puspa Bahari Desa Asembagus 

Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo 

Sercara gerografirs saung Batirk Puspa Baharir terrlertak dir Jl. KH. Bakrir 

No. 21 RT 002 RW 006 Dersa Asermbagus Kercamatan Asermbagus 

Kabupatern Sirtubondo Provirnsir Jawa Tirmur. Merrupakan loksir yang 

stratergirs karerna terrlertak dirpirnggirr jalan raya dan berrdampirngan lirngkungan 

perrumahan warga serkirtar.  

Batasan Lokasir Saung Batirk Puspa Baharir adalah serbagair berrirkut : 

a. Serberlah Utara  : Serlat Madura 

b. Serberlah Tirmur  : Kercamatan Banyuputirh dan Kabupatern 

   Banyuwangir 

c. Serberlah Serlatan  : Kabupatern Bondowoso 

d. Serberlah Barat   : Kercamatan Jangkar dan Kercamatan Arjasa 

3. Profil Saung Batik Puspa Bahari Desa Asembagus Kecamatan 

Asembagus Kabupaten Situbondo 

Nama Perrusahaan   : Saung Batirk Puspa Baharir 

Alamat Perrusahaan  : Jl. KH. Bakrir No. 21 Dersa/Kerc. 

Asermbagus Kab.       Sirtubondo Provirnsir 

Jawa Tirmur 68373 

No. Tlp./HP  : 081336416507 

Ownerr  : Ummir Salamah, M.Pd. 

Berrdirrir Serjak  : 2011 
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Akta Notarirs/irzirn Perndirriran  : 1) Nomor : 64, tgl 09 Novermberr 2015 

    2) Perjabat : SUYANTO, S.H., M.H., 

M.KN. 

Nomor SK Kermernhumkan  : AHU-0016858.AH.01.07. Tahun 2015 

Nomor surat Irzirn Perndirrir  : 421.8/6385/431.212.4.1/A/2015 

NPWP  : 31.333.844.4-656.000 

4. Visi dan Misi Saung Batik Puspa Bahari Desa Asembagus Kecamatan 

Asembagus Kabupaten Situbondo 

Virsir : Merlerstarirkan  dan mernumbuhkan tradirsir batirk Sirtubondo serbagair 

salah satu upaya untuk  mernirngkatkan kerserjahterraan masyarakat 

Sirtubondo pada khususnya dan mernumbuhkan irndustrir kerrajirnan 

batirk Irndonersira pada  umumnya. 

Mirsir :    

a. Mernghasirlkan produk batirk berrkualirtas bairk, yang merncakup 

dersairn tradirsironal dan moderrn, derngan mernjaga kerasliran dan 

kualirtas kerrajirnan batirk. 

b. Mermpromosirkan batirk serbagair berntuk erksprersir budaya, adat 

irstiradat, dan sarana untuk merlerstarirkan perngertahuan dan 

kerterrampirlan tradirsironal, derngan merngerdukasir masyarakat 

terntang serjarah, terknirk, dan makna dir balirk batirk. 

c. Mermanfaatkan batirk serbagair alat untuk permbangunan 

erkonomir lokal dan permberrdayaan masyarakat, merlaluir 
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perlatirhan kerterrampirlan, kermirtraan derngan perlaku usaha lokal, 

dan mermberrirkan perluang usaha kerpada komunirtas lokal. 

d. Merngermbangkan kerterrampirlan dan perngertahuan karyawan 

Saung Batirk Puspa Baharir, merlaluir perlatirhan berrkerlanjutan 

dan perndirdirkan, serhirngga merrerka dapat mermberrirkan 

kontrirbusir yang berrartir bagir kerberrhasirlan perrusahaan dan 

masyarakat. 

e. Merndorong praktirk birsnirs yang berrtanggung jawab sercara 

sosiral dan lirngkungan, derngan mermperrhatirkan pernggunaan 

bahan baku yang ramah lirngkungan, perngerlolaan lirmbah 

yang erfirsirern, serrta kerterrlirbatan dalam irnirsiratirf perlerstariran 

lirngkunganMernirngkatkan kerserjahterraan karyawan merlaluir 

lirngkungan termpat kerrja dan  termpat tirnggal yang berrsirh dan 

serhat, permberriran upah yang wajar sersuair  derngan kerahliran 

dan prerstasir kerrja yang dirberrirkan kerpada perrusahaan. 

f. Mermperrkaya dersairn motirf untuk mernambah perrberndaharaan 

motirf-motirf tradirsironal yang sudah ada dan mermasyarakat 

g. Merlakukan irnovasir pada birdang bahan dasar kairn, merlaluir 

perngermbangan dersairn terkstur ternun dan merlakukan 

kombirnasir serrat alam. 

h. Mernirngkatkan kualirtas sumberr daya manusira dir birdang 

irndustrir kerrajirnan  batirk derngan cara merndirdirk ternaga-ternaga 
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terrampirl dan produktirf yang  dirambirl darir daerrah-daerrah dir 

luar pusat perngrajirn batirk. 

i. Mermperrluas jarirngan kerrja derngan pusat-pusat irndustrir 

kerrajirnan batirk merlaluir perrtukaran irnformasir dersairn dan 

prosers produksir. 

j. Berrbagir irlmu dan irnformasir terntang berrbagair prosers batirk 

bagir perngrajirn  batirk dir daerrah-daerrah terrterntu yang irngirn 

merngermbangkan irndustrir  kerrajirnan batirk. 

5. Struktur Organisasi Perusahaan 

Organirsasir merrupakan suatu wadah yang mernjadir termpat darir 

orang yang terlah berrserpakat dalam kerrja sama untuk merncapair tujuan yang 

terlah dirterntukan dan dirserpakatir. Serbuah struktur organirsasir yang bairk terntu 

akan mernolong untuk merncapair perlaksanaan yang bairk dir dalam 

organirsasasi.
63

 Struktur organsasir merrupakan suatu kerrangka yang 

mernunjukkan hubungan antara dua birdang lairnnya mernurut skerma kerrja. 

Derngan adanya struktur organirsasir yang bairk, maka akan dapat mermbawa 

keruntungan perlaksanaan perkerrjaan dan dapat dirkertahuir merngernair 

kerdudukan, tanggung jawab, werwernang, tugas-tugas, serrta kerwajirban darir 

masirng-masirng perrsonirl. Hal irnir untuk merncergah terrjadirnya permbagiran 

tugas yang tumpang tirndirh derngan perrsonirl lairnnya, karerna sertirap perrsonirl 

sudah mermpunyair tanggung jawab serndirrir-serndirrir.  

 

                                                           
63

 George R. Tery dan Laslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen: cetakan kelima belas, 

(Jakarta: PT. Bumi Askara, 2014), 120. 
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Adanya struktur organirsasir dalam Perrusahaan akan mermudahkan 

perngerndaliran serluruh kergiratan Perrusahaan. Gambaran struktur organirsasir 

yang ada pada Perrusahaan saung batirk Puspa Baharir dapat dirlirhat pada 

gambar berrirkut:  

Gambar 4.1 

Struktu Organisasi Saung Batik Puspa Bahari 

 

  Sumber : Dokumentasi 2018 

6. Ketenagakerjaan 

Suatu oraganirsasir dirberntuk untuk merncapair suatu tujuan terrterntu. 

Tujuannya adalah sersuatu yang dirharapkan organirsasir untuk dircapair. Salah 

satunya adalah mermperrbairkir atau mernirngkatkan kirnerrja ternaga kerrja 

(sumberr daya manusira) dalam organirsasir terrserbut. Ternaga kerrja 

merrupakan salah satu yang mernunjang kerberrhasirlan Perrusahaan, serhirngga 

Perrusahaan mermbutuhkan sumberr daya manusira serbagair operrator.  

Perrerncanaan sumberr daya manusira atau perrerncanaan ternaga kerrja 

dapat dirartirkan serbagair suatu prosers mernerntukan kerbutuhan akan ternaga 

kerrja berrdasarkan perramalan perngermbangan dan perngerndaliran kerbutuhan 

terrserbut yang berrirntergrasir derngan perrerncanaan organirsasir agar terrcirpta 
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jumlah pergawair, pernermpatan pergawair yang terpat dan berrmanfaat sercara 

erkonomirs.
64

 Derngan dermirkiran Perrusahaan harus dapat merngolahnya untuk 

dirtermpatkan pada posirsir yang sersuair derngan Perndirdirkan, kerterrampirlan dan 

perngalaman sertirap ternaga kerrja agar Perrusahaan dapat berrjalan sercara 

erferktirf dan erfirsirern. 

a. Ternaga Kerrja 

Jumlah ternaga kerrja yang berkerrja pada Saung Batirk Puspa 

Baharir pada saat irnir berrjumlah 6 orang. Ternaga kerrja irnir dirbagir 

mernjadir dua krirterrira :
65

 

1) Ternaga Kerrja Tertap 

Ternaga kerrja dalam perrusahaan irnir berkerrja sertirap harir. Ternaga 

tertap Perrusahaan merlirputir pirmpirnan, serkerrtarirs, berndahara, 

permasaran, humas dan perlatirhan. 

2) Ternaga kerrja tirdak Tertap 

Ternaga kerrja yang tirdak tertap dalam perrusahaan irnir ada yang 

berkerrja dir dalam perrusahaan dan ada juga yang dir luar perrusahaan, 

namun bahan bakunya berrasal darir perrusahaan.  

b. Harir dan Jam Kerrja 

Kerterntuan harir dan jam kerrja yang terlah dirtertapkan olerh 

Perrusahaan Saung Batirk Puspa Baharir dir Dersa Asermbagus kercamatan 

Asermbagus Kabupatern Sirtubondo adalah serbagair berrirkut : 

1) Harir Sernirn-Sabtu : 07.00-15.00 WIrB. 

                                                           
64

 Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2003), 6. 
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 Ummi Salamah, wawancara, Situbondo, 15 September 2024. 
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Jam kerrja pada Perrusahaan irnir adalah serlama derlapan jam, ada juga 

yang lermbur, hal irnir terrgantung pada banyaknya persanan dan 

kermauan karyawan. 

c. Systerm Permberriran Gajir dan Upah 

1) Sirsterm Gajir Bulanan 

Gajir ternaga kerrja bulanan dirberrirkan pada ternaga kerrja tertap pada 

Perrusahaan Saung Batirk Puspa Baharir. 

2) Sirsterm Upah Borongan 

Upah ternaga kerrja Borongan dirberrirkan berrdasarkan jernirs dan 

banyaknya produk yang dirhasirlkan. Sertirap jernirs produk 

mermpunyair tarirf upah yang berrberda-berda, sermua irtu berrdasarkan 

pada Tirngkat kersulirtan dan jernirs bahan baku yang dirgunakan 

dalam prosers permbatirkan.  

7. Kegiatan Produksi 

Kergiratan produksir pada Perrusahaan Saung Batirk Puspa Baharir 

mermpunyair tahap-tahap dalam prosers produksir batirk yang dirpaparkan 

serbagair berrirkut:
66

 

a. Bahan Baku dan Bahan Pernolong  

Bahan baku dan bahan pernolong yang dirgunakan dalam prosers 

produksir batirk pada Saung Batirk Puspa Baharir dapat dirpirsahkan 

mernjadir: 
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1) Bahan Baku 

a) Kairn katun prirmirsirma. 

b) Kairn prirma. 

2) Bahan Pernolong 

a) Malam atau lirlirn. 

b) Perwarna.  

c) Larutan pernghirlang malan.  

b. Perralatan 

Perralatan yang dirgunakan dalam prosers produksir batirk pada 

Saung Batirk Puspa Baharir adalah serbagair berrirkut:  

1) Cantirng batirk. 

2) Wajan batirk, untuk merncairrkan malam atau lirlirn.  

3) Bak perwarna. 

4) Kompor. 

5) Alat cap. 

6) Merja gambar. 

7) Merja colert. 

8) Kuas colert. 

9) Wajan cap. 

10)  Gawangan, untuk merlertakkan kairn yang akan dirbatirk. 

11)  Bak perncerlup. 

12)  Bak lorod. 

13)  Pernsirl.  
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14)  Pernirtir. 

15) Termpat dan alat pernjermur. 

c. Prosers Produksir  

Adapun prossers produksir untuk mernghasirlkan batirk pada 

Saung Batirk Puspa Baharir dir Derssa Asermbagus Kercamatan 

Asermbagus Kabupatern Sirtubondo adalah serbagair berrirkut: 

1) Permotongan Kairn  

Permotongan kairn, yairtu berrukuran 2 x 1,15 merterr. 

Permotongan irnir berrtujuan agar rapir, hasirlnya bagus dan mernarirk 

serrta sersuair derngan standar produksir yang terlah dirtertapkan olerh 

Perrusahaan Saung Batirk Puspa Baharir.  

2) Prosers Gambar Dersairn 

Prosers permbuatan dersairn motirf batirk pada Saung Batirk 

Puspa Baharir dirlakukan derngan cara mernggambar atau merrancang 

dersairn pada kerrtas. 

3) Prosers Gambar Kairn 

Prosers irnir dirlkukan derngan cara merncontoh gambar yang 

sudah dirgammbar pada kerrtas. Serterlah irtu, gambar atau motirf batirk 

terrserbut Dirgambar ulang pada kairn yang Sudah dirpotong rapir dan 

dirsersuairkan derngan pola yang akan dirbuat.  

4) Prosers Perncantirngan atau Batirk 

Prosers irnir adalah prosers permberriran atau permasangan malan 

atau lirlirn pada kairn yang serlersair Dirgambar. 
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5) Prosers Colert 

Prosers colert adalah prosers perwarna pada kairn untuk 

merndapatkan warna-warna yang tirdak domirnan. 

6) Prosers Tutup atau Termbok 

Prosers tutup atau termbok irnir adalah prosers permberriran 

malan atau lirlirn pada kairn yang terlah dirwarnair tujuannya untuk 

merlirndungir warna yang tirdak domirnan terrhadap perngaruh warna 

lairn.  

7) Prosers Cerlup 

Dalam prosers cerlup adalah prosers perwarnaan untuk 

mermperrolerh warna dasar yang dir kerherndakir.  

8) Prosers Lorod 

Prosers lorod adalah prosers pernghirlangan malan atau lirlirn 

pada kairn. 

9) Prosers perngerrirngan 

Serterlah kairn yang terlah dirbatirk dircucir derngan airr yang 

berrsirh maka perrosers serlanjutnya adalah perngerrirngan, yairtu prosers 

pernjermuran batirk dir bawah sirnar mataharir dan terrkerna hermbusan 

angirn.  

10) Proersers Permerrirksaan Kairn Batirk 

Prosers irnir dirlakukan agar kualirtas produk tertap terrjaga dan 

sersuair derngan standar Perrusahaan Saung Batirk Puspa Baharir. 

Prosers permerrirksaan irnir dirlakukan serterlah prosers perngerrirngan dan 
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serberlum prosers perngerpakan. Apabirla kairn batirk yang sudah 

mermernuhir krirterrira atau standar yang dirtertapkan Perrusahaan birsa 

langsung dirlakukan prosers serlanjutnya. 

11) Prosers Perngerpakan  

Kairn batirk yang terlah kerrirng dalam prosers perngerrirngan, 

kairn terrserbut dirkermas ker dalam plastirk bernirng dan serterlah irtu kairn 

batirk sirap untuk dirpasarkan.  

8. Aspek Pemasaran 

Asperk permasaran batirk Saung Batirk Puspa Baharir merlirputir daerrah 

permasarannya dan saluran dirstrirbusir. Dua asperk terrserbut akan dirjerlaskan 

dirbawah irnir serbagair berrirkut:
67

 

a. Daerrah Permasaran  

Dalam mermasarkan hasirl produksir merrupakan salah satu factor 

yang perntirng bagir Saung Batirk Puspa Baharir dersa Asermbagus 

Kabupatern Asermbagus. Sermakirn luasnya permasaran sautu produk 

maka sermakirn bersar pula volumer pernjualannya. Pada Saunh Batirk 

Puspa Baharir merrupakan Perrusahaan yang terlah berrkermbang dan 

daerrah permasarannya sudah merncakup ker berrbagair kota yang berrada 

dir pulau jawa.  

b. Saluran Dirstrirbusir 

Perranan perrantara sangat perntirng dalam merlakukan transaksir 

jual berlir, serhirngga dapat mernderkatkan Perrusahaan pada sasaran pasar, 
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karerna perrantara merrupakan Lermbaga-lermbaga atau perrserorangan 

yang mernyalurkan produksir darir produsern kerpada konsumern. Pada 

Saung Batirk Puspa Baharir dalam merndirstrirbusirkan produknya birsa 

dirlirhat pada gambar dir bawah irnir: 

Gambar 4.2 

Saluran Distribusi Produksi Batik Pada Saung Batik Puspa Bahari  

 

Sumber : Dokumentasi 2018 

9. Pengendalian Kualitas Perusahaan 

Kualirtas adalah serbagair kermampuan produk atau jasa dalam 

mermernuhir kerbutuhan perlanggan. Dapat pula dirkatakan serbagair totalirtas 

tampirlan dan karakterrirstirk produk atau jasa yang berrusaha kerras derngan 

sergernap kermampuannya mermuaskan kerbutuhan terrterntu. Mernjaga kualirtas 

dalam sermua birdang birsnirs merrupakan tugas yang berrat. Mernjadir lerbirh 

sulirt apabirla consumern merngubah perrserpsirnya terntang kualirtas. Perlanggan 

atau konsumern serkarang lerbirh mernyukair kualirtas darirpada perlanggan pada 

masa lalu.
68

 Karerna kualirtas yang bairk dapat juga mernghasirlkan 

keruntungan yang lerbirh tirnggir.  

Pada Perrusahaan Saung Batirk Puspa Baharir perngerndaliran kualirtas 

produksir batirk dirlakukan merlaluir permerrirksaan pada kairn batirk yang terlah 

kerrirng serterlah dirjermur pada prosers perngerrirngan. Permerrirksaan irnir 

dirlakukan derngan mermerrirksa hasirl warna batirk, ukuran dan kondirsir kairn 
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serterlah prosers pernjermuran. Apabirla produk terrserbut sersuair derngan krirterrira-

krirterrira dan standar kualirtas Perrusahaan maka dirperrbolerhkan untuk 

merlakukan prosers serlanjutnya, yairtu prosers perngerpakan. Produk dapat 

dirkatakan terlah sersuair derngan standar kualirtas apabirla mermernuhir krirterrira-

krirterrira serbagair berrirkut: 

a. Perwarnaan rata. 

b. Warna tirdak pudar. 

c. Kairn tirdak mernyusut. 

d. Kairn tirdak berrlubang.  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pernyajiran data merrupakan bagiran yang merngungkapkan data yang 

dirhasirlkan dalam pernerlirtiran sersuair derngan mertoder dan proserdur pernerlirtiran 

yang dirgunakan derngan sirstermatirsasir yang dirsersuairkan derngan rumusan 

masalah dan analirsirs yang rerlervan. Untuk mermperrolerh data dalam pernerlirtiran, 

maka perngumpulan data dalam pernerlirtiran irnir mernggunakan mertoder 

wawancara, obserrvasir dan dokumerntasir. Serterlah prosers perngumpulan data 

serlersair kermudiran dirlanjutkan analirsirs data derngan mernggunakan mertoder 

derskrirptirf kualirtatirf.  

Analysirs data adalah prosers merncarir dan Mernyusun sercara sirstermatirs 

data yang dirperrolerh darir hasirl wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lairn serhirngga dapat mudah dirpahamir, dan sermuanya dapat dirirnformasirkan 

kerpada orang lairn. Analirsir data dirlakukan derngan merngorganirsasirkan data, 

mernjabarkannya ker dalam unirt-unirt, merlerkukan skertsa, Mernyusun ker dalam 
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pola, mermirlirh mana yang perntirng dan akan dirperlajarir dan mermbuat 

Kersirmpulan yang akan dirberrirkan kerpada orang lairn.  

1. Spesifikasi Kualitas Produksi Batik Pada Saung Batik Puspa Bahari 

Kabupaten Situbondo 

Pada Saung Batirk Puspa Baharir untuk mernerntukan spersirfirkasir 

kualirtas produksir batirk mermirlirkir berberrapa krirterrira-krirterrira yang sudah 

mernjadir standar mutu pada Perrusahaan. Berrirkut pertirkan wawancara 

pernerlirtir derngan saudarir Ummir Salamah serlaku ownerr pada Saung Batirk 

Puspa Baharir serbagair berrirkut:  

Saug Batirk Puspa Baharir mermirlirkir berberrapa spersirfirkasir atau 

krirterrira-krirterrira dalam mernerntukan kualirtas produksir batirk. 

Perrusahaan serlalu mermerrirksa pada kairn batirk yang serlersair tahap 

prosers pernjermuran. Permerrirksaan irnir dirlakukan derngan mermerrirksa 

hasirl warna batirk, ukuran dan kondirsir kairn serterlah prosers 

pernjermuran atau perngerrirngan. Apabirla kairn terrserbut sudah 

mermernuhir standar kualirtas Perrusahaan, maka dirperrbolerhkan untuk 

merlakukan prosers serlanjutnya, yairtu prosers perngerpakan kairn batirk. 

Jadir krirterrira-krirterrira atau standar mutunya adalah hasirl perwarnaan 

merrata, warna kairn tirdak pudar, kairn tirdak mernyusut serrta kairn 

batirk tirdak berrlubang.
69

 

 

Manajer operasional menambahkan lebih lanjut tentang standar 

mutu pada Saung Batik Puspa Bahari sebagai berikut : 

Semua kriteria tersebut bertujuan untuk memenuhi apa yang 

diinginkan oleh para konsumen atau pelanggan. Baik dari segi 

spesifikasi dan nilai atau harga jual yang ditentukan oleh 

perusahaan. Kalau dari segi spesifikasi tadi saya sudah 

menjelaskan, dan saya sekarang akan menjelaskan dari segi nilai 

atau harga jual. Nilai atau harga jual mahalnya kain batik tulis 

otomatis harganya lebih mahal, karena membutuhkan proses 

produksi yang lumayan lama dan secara manual. Lain lagi kalau 

semi batik pastinya harganya lebih murah serta prosesnya lebih 

cepat.
70
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Hasirl wawancara terrserbut dirkuatkan derngan hasirl obserrvasir 

pernerlirtiran lapangan, dan terlah terrbuktir bahwasanya standar kualirtas pada 

Saung Batirk Puspa Baharir ada ermpat macam standar kualirtas dalam prosers 

produksir. Jadir, darir data yang pernerlirtir perrolerh merlaluir wawancara, 

obserrvasir dan dokumerntasir bahwasanya staandar kualirtas produksir batirk 

pada Saung Batirk Puspa Baharir adalah serbagair berrirkut: 

a. Perwarnaan kairn rata. 

b. Warna tirdak pudar. 

c. Kairn tirdak mernyusut. 

d. Kairn tirdak berrlubang.  

2. Strategi peningkatan Kualitas Produksi Batik pada Saung Batik 

Puspa Bahari Desa Asembagus Kabupaten Situbondo 

Strategi peningkatan kualitas produksi batik pada Saung Batik 

Puspa Bahari menggunakan metode pendekatan Total Quality 

Management (TQM) yaitu peningkatan kualitas (mutu) dimana dalam hal 

tersebut terdapat beberapa dimensi sebagai berikut : 

a. Conformance to Specifitacions (Kesesuaian dengan Spesifikasi) 

b. Value (Nilai) 

c. Fitnes for Use (Cocok untuk digunakan) 

d. Support (Dukungan) 

e. Psychological Impression (Kesan Psikologi) 

Berikut petikan wawancara peneliti dengan Umi Salamah selaku 

owner pada Saung Batik Puspa Bahari sebagai berikut : 
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Saung Batik Puspa Bahari dalam menjalankan strategi 

peningkatan kualitas batik menggunakan metode Total Quality 

Management (TQM) yaitu peningkatan kualitas mutu. 

Kesesuaian dengan spesifikasi, nilai serta kecocokan saat 

digunakan menjadi sorotan utama dalam menjalankan strategi 

peningkatan kualitas pada produksi ini. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya respon baik dari konsumen dan bertambahnya 

jumlah pemesanan pada setiap permintaan konsumen. Hal 

tersebut menjadi acuan oleh kami sehingga metode ini masih 

kami gunakan sampai saat ini.
71

 

Manajer operasional menambahkan lebih lanjut tentang strategi 

peningkatan kualitas produksi bati pada Saung Batik Puspa Bahari 

sebagai berikut : 

Selain kesesuaian dengan spesifikasi, nilai serta kecocokan saat 

digunakan, dukungan dan kesan psikologi juga menjadi bagian 

dari metode yang digunakan pada produksi kali ini. Dukungan 

positif dari konsumen dan kesan baik juga menjadi acuan dalam 

menjalankan metode ini. Banyak persaingan dalam menjalankan 

usaha akan tetapi yang mendapat respon serta dukungan yang 

baik dari konsumen bisa dibilang sedikit. Semuanya tergantu 

cara atau metode yang digunakan pada setiap perusahaan, 

khususnya dalam bidang produksi.
72

 

Hasirl wawancara terrserbut dirkuatkan derngan hasirl obserrvasir 

pernerlirtiran lapangan, dan terlah terrbuktir bahwasanya strategi peningkatan 

kualitas produksi batik pada Saung Batik Puspa Bahari menggunakan 

metode Total Quality Manajement (TQM) yaitu peningkatan kualitas 

(mutu) dimana dalam hal tersebut terdapat beberapa dimensi sebagai 

berikut : 

a. Conformance to Specifitacions (Kesesuaian dengan Spesifikasi) 

b. Value (Nilai) 
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c. Fitnes for Use (Cocok untuk digunakan) 

d. Support (Dukungan) 

e. Psychological Impression (Kesan Psikologi) 

3. kendala Produksi pada Saung Batik Puspa Bahari Desa Asembagus 

Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo 

 Produksir merrupakan kergiratan untuk mernirngkatkan manfaat suatu 

produksir. Untuk mernirngkatkan manfaat terrserbut dirperrlukan bahan-bahan 

yang dirserbut factor produksir. Produksir merrupakan fungsir pokok dir dalam 

sertirap organirsasir, yang merncakup aktirvirtas yang berrtanggung jawab untuk 

perncirptaan nirlair tambah produk yang merrupakan output darir sertirap 

organirsasir irtu. Produksir adalah birdang yang terrus berrkermbang serlaras 

derngan perrkermbangan terknlogir, Dirmana produksir mermirlirkir suatu jalirnan 

hubungan tirmbal balirk (dua arah) yang sangat errat derngan terknologir. 

Produksir dan terknologir salirng mermbutuhkan. Kerbutuhan produksir untuk 

berroperrasir derngan biraya yang lerbirh rerndah, mernirngkatkan produktirvirtas, 

dan merncirptakan produk baru terlah mernjadir kerkuatan yang merndorong 

terknologir untuk merlakukan terrobosan-terrobosan dan pernermuan-pernermuan 

baru.  

Terrkairt hal terrserbut, merskirpun dir dalam perrushaan maupun 

UMKM mermirlirkir terknologir yang sangat mampu mermbantu dalam sertirap 

prosers produksir. Namun tirdak luput darir UMKM. Sertirap perrusahaan 

maupun UMKM pastir mermirlirkir kerndala-kerndala produksir yang berrberda-

berda, tirdak luput juga kerndala-kerndala produksir yang ada pada Saung 
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Batirk Puspa Baharir dir Dersa Asermbagus Kercamatan Asermbagus 

Kabupatern Sirtubondo.  

Berrirkut wawancara pernerlirtir derngan irbu Ummir Salamah serlaku 

ownerr Perrusahaan terrkairt derngan kerndala-kerndala produksir yang terrjadir 

pada Saung Batirk Puspa Baharir: 

Masalah atau kerndala dalam prosers produksir yang ada pada Saung 

Batirk Puspa Baharir irnir cukup berrvariratirf. Kerndalanya irtu ada 

ermpat macam, yairtu: prosers perwarnaan kairn, prosers perngerrirngan, 

perngirrirman bahan batirk, dan tradirsir yang ada dir dersa Asermbagus. 

Namun yang serrirng atau mernjadir pokok kerndalanya irtu ada pada 

prosers perwarnaan kairn, karerna dalam prosers irnir serrirng terrjadir hasirl 

perwarnaan yang tirdak maksirmal. Maksutnya hasirl perwarnaan 

kairnnya irtu mermudar atau tirdak sersuair derngan persanan konsumern. 

Jadir irnir sangat mernghambat pada prosers produksir.
73

 

 

Pimpinan perusahaan juga menambahkan tentang kendala-kendala 

produksi yang terjadi : 

 Selain proses pewarnaan pada kain masalah lain yang terjadi 

adalah pada proses pengeringan kain pada musim hujan. Karena 

proses pengeringan ini bergantung dengan alam, yaitu sinar 

matahari. Apabila pada musim hujan proses ini kurang maksimal, 

karena pada penghujan otomatis kain yang sudah digambar motif 

batik sedikit mendapatkan sinar matahari. Dan juga akan 

menambah waktu dalam proses pengeringannya, misalkan apabila 

pada musim kemarau membutuhkan hanya waktu lima hari saja, 

namun pada musim hujan membutuhkan waktu lebih dari lima 

hari.
74

 

Selain itu peneliti menggali lebih lanjut dengan menambahkan 

hasil wawancara dengan Intan Yulia selaku Sie. Pelatihan pada Saung 

Batik Puspa Bahari sebagai Berikut :  

Ada beberapa masalah atau kendala yang ada pada Saug Batik 

Puspa Bahari, yaitu proses pewarnaan kain, proses pengeringan, 

penguriman bahan-bahan batik dan tradisi. Selain masalah tersebut, 

juga terdapat masalah dalam proses pengiriman, pengiriman yang 
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tidak tepat waktu terjadi pada hari libur nasional seperti pada hari 

raya nyepi dan sebagainya. Hal-hal seperti ini sedikti banyak akan 

mengganggu kegiatan produksi bagi perushaan.
75

 

 

Hasirl wawancara terrserbut dirkuatkan derngan hasirl obserrvasir 

pernerlirtiran lapangan, dan terlah terrbuktir bahwasanya kerndala-kerndala 

produksir yang terrjadir pada Saung Batirk Puspa Baharir ada ermpat macam 

kerndala dalam prosers produksir. Dan juga ada berberrapa kerndala-kerndala 

produksir yang terrjadir pada harir-harir terrterntu. Jadir, darir data yang pernerlirtir 

perrolerh merlaluir wawancara, obserrvasir dan dokumerntasir bahwasanya 

kerndala-kerndala produksir yang terrjadir pada Saung Batirk Puspa Baharir 

adalah serbagair berrirkut:  

a. Prosers perwarnaan Kairn. 

b. Prosers perngerrirngan pada musirm hujan. 

c. Prosers perngirrirman bahan-bahan batirk, serperrtir kairn, zat perwarna, malan 

putirh, malan kunirng dan certakan batirk cap.  

d. Tradirsir atau budaya sertermpat.  

4. Solusi Kendala-Kendala Produksi pada Saung Batik Puspa Bahari 

Desa Asembagus Kabupaten Situbondo 

Manajermern produksir berrkairtan derngan perngerlolaan sumberr daya 

yang dirperrlukan untuk merncirptakan produk terrterntu dalam jumlah yang 

cukup untuk mermernuhir perrmirntaan pasar. Sertirap organirsasir maupun 

Perrusahaan pastir mermirlirkir cara atau systerm yang berrberda dalam sertirap 

merngatasir kerndala-kerndala produksirnya. Cara-cara yang dirgunakan 

                                                           
75

 Umdatul Farihal, wawancara, Situbondo, 15 September 2024. 



89 

 

 

terrgantung pada kerndala-kerndala dalam produksir suatu Perrusahaan harus 

mermpunyair perrerncanaan untuk merlakukan kergiratan produksir.perrerncanaan 

irnir berrtujuan untuk merncapair virsir dan mirsir Perrusahaan yang terlah 

dirrerncanakan serberlumnya. Hal irnir merncakup perrerncanaan dan perngawasan 

produksir, perngawasan perrserdiraan, perngawasan mutu (kualirtas), 

permerlirharaan, perrbairkan kirnerrja dan dersairn produk.  

Pada Saug Batirk Puspa Baharir juga mermpunyair cara (mertoder-

mertoder) yang dirterrapkan untuk merngatasir kerndala-kerndala pada saat 

prosers produksir. Berrirkut irnir pertirkan wawancara pernerlirtir derngan saudarir 

Ummir Salamah serlaku ownerr Perrusahaan terrkairt derngan cara-cara 

merngatasir kerndala-kerndala produksir yang terrjadir pada Saung Batirk Puspa 

Baharir:  

“Pada perrusahaan irnir mernggunakan mertoder-mertoder mungkirn 

sangat serderrhana dalam merngatasir kerndala-kerndala produksir. Birsa 

juga dirkatakan sangat sirmpler. Darir kerndala-kerndala produksir yang 

sudah saya paparkan, irtu ada ermpat kerndala produksir. Perrtama 

kerndala dalam prosers perwarnaan kairn, kerndala irnir mermang 

kadang-kadang serrirng terrjadir dalam prosers produksir. Namun 

Perrusahaan sercara cerpat dan terpat merlakukan mertoder untuk 

merngatasirnya. Mertoder yang dirgunakan adalah merlakukan tersterr 

prosers perncampuran zat perwarnaannya sercara berrulang kalir. Agar 

warna yang dirhasirlkan sermpurna atau sersuair derngan warna kairn 

yang dirpersan olerh konsumern. Dan juga ada zat perwarna terrterntu 

yang sudah dircampur dirdiramkan serlama satu harir agar warnanya 

sersuair dan tirdak perrnah pudar. Irtulah cara atau mertoder yang 

dirgunakan pada Saung Batirk Puspa Baharir dalam merngatasir 

kerndala dalam prosers perwarnaan kairn.”
76

 

 

Serlairn irtu, saudarir Ummir Salamah mernambahkan terntang cara atau 

mertoder untuk merngatasir kerndala-kerndala produksir pada Saung Batirk 
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Puspa Baharir serbagair berrirkut: 

Untuk masalah yang serlanjutnya adalah masalah prosers 

perngerrirngan pada musirm hujan. Pada musirm hujan mermang 

serdirkirt terrkerndala dalam prosers perngerrirngan kairn yang sudah 

dirbatirk. Dan cara yang dirgunakan adalah mernggunakan bantuan 

sirnar UV untuk prosers perngerrirgan pada musirm hujan. Merskirpun 

sudah mernggunakan bantuan sirnar UV, tertapir hasirlnya masirh 

kurang maksirmal. Karerna lerbirh maksirmal mernggunakan sirnar 

mataharir dalam prosers perngerrirngan. Jadir sirnar UV irnir jarang 

dirgunakan dalam prosers perngerrirngan kairn yang sudah dirbatirk. 

 

Ownerr juga Kermbalir mernergaskan lerbirh lanjut terntang cara 

merngatasir kerndala kerndala produksir pada Saung Batirk Puspa Baharir 

serbagair berrirkut:  

Masalah yang ketiga adalah masalah proses pengiriman bahan-

bahan batik. Pada kendala ini sebenarnya jarang terjadi, karena 

kendala ini terjdi pada waktu-waktu tertentu. Kendala pengiriman 

ini terjadi pada saat hari libur nasional. Biasanya apabila waktu 

pengiriman terjadi pada hari libur nasional, pengiriman bahan-

bahannya akan terganggu. Bisa dikatakan pengiriman barang 

tersebut tidak sampai pada waktunya. Jadi pihak Perusahaan 

mengatasi kendala ini dengan cara memesan lebih untuk sebagai 

stok/persediaan Ketika bahan-bahan sudah mulai habis dan 

terjadinya pengiriman pada hari libur nasional.
77

 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

penelitian di lapangan, dan telah terbukti bahwasanya cara atau metode 

dalam mengatasi kendala-kendala produksi yang terjadi pada Saung Batik 

Puspa Bahari. Cara-cara tersebutlah yang digunakan dalam mengatasi 

masalah yang terjadi pada Saung Batik Puspa Bahari, agar proses produksi 

tetap berjalan lancar dan tepat waktu. Jadi, data-data yang peneliti peroleh 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasanya cara untuk 

mengatasi kendala-kendala produksi yang terjadi pada Saung Batik Puspa 
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Bahari adalah sebagai berikut:  

a. Proses pewarnaan kain, perusahaan mengatasinya dengan cara 

melakukan tester pencampuran zat pewarna terkait berulang kali dan 

didiamkan selama satu hari agar pencampuran memperoleh hasil yang 

maksimal dan sesuai dengan pesanan dari konsumen serta menjaga 

kualitas produk yang dihasilkan. 

b. Proses pengeringan kain pada musim hujan, perusahaan mengatasinya 

dengan cara menggunakan bantuan sinar UV. Namun perusahaan 

jarang menggunakan cara ini, dikarenakan proses pengeringannya kain 

batik hasilnya kurang maksimal. 

c. Proses pengiriman bahan-bahan batik, perusahaan mengatasinya 

dengan cara memesan lebih untuk sebagai stok/persediaan bahan 

Ketika sudah mulai habis dan pengiriman yang tidak tepat waktu 

dikarenakan bertepatan dengan hari libur nasional. 

d. Tradisi atau budaya setempat, perusahaan mengatasinya dengan cara 

menghentikan sementara proses produksi dan menginformasikan 

kepada pihak konsumen.  

C. Pembahasan Temuan 

Bab ini merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kaategori-

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkpkan dari 

lapangan.
78
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Dari hasil temuan yang sudah peneliti sajikan, berikut akan dibahas 

kaitannya dengan teori-teori yang dipaparkan para tokoh temuan peneliti di 

lapangan.  

1. Standar Kualitas Produksi Batik pada Saung Batik Puspa Bahari 

desa Asembagus Kabupatesn Situbondo 

Standar kualitas produksi bati pada Saung Batik Puspa Bahari ada 

empat macam standar. Standar kualitas meliputi pewarnaan kain rata, 

warna tidak pudar, kain tidak menyusut dan kain tidak berbolong. Apabila 

produk hasil produksi sudah memenuhi empat kriteria dan standar 

Perusahaan tersebut, Perusahaan memperbolehkan melakukan proses 

selanjutnya, yaitu proses pengepakan.  

Definisi kualitas memiliki banyak kriteria dan sangat bergantung 

pada konteksnya terutama jika dilihat dari sisi penilaian akhir konsumen. 

Pengendalian dan pengawasan kualitas adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk menjamin agar kegiatan produksi dan operasi yang dilakukan sesuai 

dengan yang direncanakan. Dan apabila terjadi penyimpangan dapat 

dilakukan koreksi sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai. Adapun 

pengendalian kualitas merupakan usaha untuk mempertahankan 

mutu/kualitas dari barang yang dihasilkan, agar sesuai dengan spesifikasi 

produk yang telah di tetapkan berdasarkan kebijaksanaan pimpinan 

Perusahaan.
79

 

Pengendalian kualitas harus dilakukan proses yang terus-menerus 
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dan berkesinambungan. Proses ini dilkukan unutk menghindari timbulnya 

Kembali kendala-kendala sama saat proses produksi berlangsung. Tujuan 

dari pengendalian kualitas adalah:  

a. Agar barang hasil produksi dapat mencapaii standar kualitas yang telah 

ditetapkan. 

b. Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil mungkin. 

c. Mengusahakan agar biaya desain dari produk dan proses dengan 

menggunakan kualitas produksi tertentu dapat menjadi sekecil 

mungkin.  

d. Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi serendah mungkin.  

Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwasanya Saung Batik 

Puspa Bahari dalam menentukan standar kualitas produksi sesuai dengan 

teori di atas dan temuan terdapat kecocokan. Karena perusahaan 

melakukan proses pengendalian kualitas secara terus-menerus sehingga 

hasil produksinya sesuai dengan standar kualitas yang di tetapkan oleh 

Saung Batik Puspa Bahari.  

2. Strategi peningkatan Kualitas Produksi Batik pada Saung Batik 

Puspa Bahari Desa Asembagus Kabupaten Situbondo 

Strategi peningkatan kualitas Produksi Batik pada Saung Batik 

Puspa Bahari desa Asembagus Kabupaen Situbondo menggunakan metode 

pendekatan Total Qualiti Management (TQM). Total Quality Managemen 

(TQM) adalah sistem manajemen yang mengangkat kualitas produksi 
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sebagai strategi usaha dan berorientsi pada kepuasan pelanggan dengan 

mencakup beberapa dimensi sebagai berikut :
80

 

a. Conformance to Specifitacions (Kesesuaian dengan Spesifikasi) 

b. Value (Nilai) 

c. Fitnes for Use (Cocok untuk digunakan) 

d. Support (Dukungan) 

e. Psychological Impression (Kesan Psikologi) 

3. Kendala-kendala Produksi pada Saung Batik Puspa Bahari 

Asembagus Kabupaten Situbondo  

Kendala-kendala  produksi yang terjadi pada Saung Batik Puspa 

Bahari ada empat macam. Kendala-kendala tersebut meliputi proses 

pewarnaan kain, proses pengeringan pada musim hujan, proses pengiriman 

bahan-bahan batik dan tradisi desa. Berbagai macam kendala-kendala yang 

muncul pada Perusahaan ini tidak semua sering terjadi. Ada beberapa 

kendala yang terjadi pada waktu-waktu tertentu dan pihak Perusahaan 

tidak bisa memprediksinya. Contoh beberapa kendalanya seperti proses 

pengeringan pada musim hujan, proses pengiriman bahan-bahan batik 

pada waktu hari libur nasional dan tradisi desa yang ada di desa 

Asembagus atau sekitar perusahaan.  

Proses pengeringan pada musim hujan memang menghambat 

proses produksi pada Saung Batik Puspa Bahari. Pada musim hujan juga 

akan menambah waktu pengeringan kain yang mengakibatkan proses 

                                                           
80

 Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 113 



95 

 

 

produksi tidak maksimal dan tidak tepat waktu pada target yang ditentukan 

Perusahaan sebelumnya. Masalah ini memang tidak bisa dihindari pada 

pihak Perusahaan yang masih perlu bantuan alam, seperti sinar matahari. 

Sama halnya dengan proses pengiriman bahan-bahan batik, yang pross 

pengirimannya bertepatan dengan hari libur nasional. Masalah tersebut 

juga akan mengganggu proses produksi pada Perusahaan. Dimana terjadi 

keterlambatan penerimaan bahan-bahan batik yang sudah di pesan.  

Tradisi desa juga menambah kendala-kendala produksi di Saung 

Batik Puspa Bahari. Maksut dari tradisi desa, salah satu contohnya adalah 

apabila ada saah satu karyawan atau saudara karyawan yang akan 

menggelar acara hajatan nikahan. Dan biasanya karyawan yang 

bersangkutan juga akan meminta bantuan kepada keluarga pimpinan 

Perusahaan maupun karyawan lainnya. Otomatis pihak Perusahaan akan 

menghentikan sementara proses produksi sampai acara tersebut selesai. 

Hal ini dikarenakan tradisi dan budaya Masyarakat pedesaan yang sangat 

kental, seperti dalam meletarikan budaya gotong royong yang diterapkan 

oleh Masyarakat pedesaan sampa saat ini masih dilakukan. Dan mau tidak 

mau Perusahaan harus menghormati budaya ini. Masalah yang terakhir 

adalah proses pewarnaan kain, maksudnya dalam proses pencampuran zat 

pewarna kain sering menghasilkan warna yang pudar atau tidak sesuai 

dengan pesanan konsumen. Hal ini juga menghambat proses produksi pada 

Saung Batik Puspa Bahari. 
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Dalam setiap perusahaan besar atau UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) pasti akan mengalami kendala-kendala saat melakukan proses 

produksi. Semakin maju perusahaan atau UMKM tersebut, akan semakin 

besar pula kendala-kendala yang dialami saat proses produksi. Menurut 

Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi fakor-faktor kendala tersebut seperti 

kelangkaan atau scarcity (sumber daya alam, keterbatasan kemapuan 

produksi, keterlambatan penerimaan bahan baku atau teknologi) dan 

kebutuhan manusia yang mencakup kebutuhan barang dan jasa.
81

 

Akhmad Subekhi juga mengatakan factor lingkungan organisasi 

telah berubah menjadi dinamik dan lebih sulit untuk diprediksi. Dalam 

menghadapinya manajer dan ahli sumber daya manusia harus lebih siap 

dengan merancang program dan system perencanaan tenaga kerja yang 

berorientasi kedepan dan berkesinambungan. Fakotr-faktor lingkunga 

terdiri dari sektor pertanian, social, politik, hukum, geografis, budaya 

setempat, teknologi, serikat pekerja dan pasar tenaga kerja.
82

 

Dari beberapa pemaparan teori tentang kendala-kendala produksi 

telah sesuai dengan yang telah peneliti temukan dilapangan, karena fakotr-

faktor kendala produksi yang terjadi dikarenakan oleh factor internal dan 

eksternal Perusahaan. Tetapi yang lebih mendominasi dalam kendala-

kendala produksi adalah factor eksternal Perusahaan.  
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4. Cara Mengatasi Kendala-Kendala Produksi pada Saung Batik Puspa 

Bahari Asembagus Kabupaten Situbondo 

Berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan, cara mengatasi 

kendala-kendala produksi Perusahaan melakukan perencanaan dan 

pengawasan produksi agar produk yang dihasilkan diterima oleh para 

konsumen dan pasar. Pertama, untuk mengatasi masalah proses pewarnaan 

kain Perusahaan melakukannya dengan cara pengujian berulang kali 

sampai hasil warnanya sempurna dan tidak mudah pudar. Dan juga 

melakukan pencampuran zat pewarna kain dengan cara didiamkan selama 

satu hari. Kedua, untuk mengatasi proses pengeringan kain pada musim 

hujan Perusahaan melakukan dengan cara menggunakan bantuan sinar 

UV. Tetapi dengan cara ini jarang digunakan oleh Perusahaan, karena 

hasil pengeringan kainnya kurang maksimal dan membutuhkan tempat 

yang luas.  

Masalah ketiga, adalah proses pengiriman bahan-bahan batik 

Perusahaan menggunakan cara dengan memesan lebih bahan-bahan batik 

guna sebagai stok/persediaan Ketika pengiriman bahan-bahan mengalami 

penundaan dikarenakan bertepatan dengan hari libur nasionl. Keempat, 

masalah tentang tradisi atau budaya setempat Perusahaan melakukan 

dengan cara menghentikan sementara produksi sampai dengan acara 

selesai. Dan menginformasikan kepada konsumen bahwa penyelesaiannya 

tidak tapt waktu serta meminta tambah waktu pada proses 

penyelesaiannya.  
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Menurut T. Hani Handoko dalam buku dasar-dasar manajemen 

produksi dan operasi mengatakan bahwa pengawasan produksi merupakan 

suatu kegiatan yang sangat perlu dilakukan oleh setiap kegiatan produksi. 

Dalam setiap Perusahaan sebelum mengadakan pengoperasian sebaiknya 

perlu diadakan suatu perencanaan dan yang terakhir adalah pengawasan 

produksi agar mengarah kepada penyelesaian produk dengan bentuk, 

kualitas, kuantitas dan pembiayaannya. Jadi pengawasan produk dapat 

diartikan kegiatan yang dilakukan untuk menjamin terlaksananya kegiatan 

sesuai dengan yang di rencanakan, yaitu memproduksi dengan cara yang 

terbaik dan biaya-biaya serendah-rendahnya, serta tepat waktu. Dalam 

setiap proses produksi yang berbeda, maka jenis-jenis pengawasannya 

juga berbeda.
83

 

Dari beberapa pemaparan tantang temuan dan teori di atas, maka 

dapat dinyatakan antara teori dan temuan terdapat kecocokan, kaena 

peerusahaan dalam mengatasi kendala-kendala produksi di lakukan 

dengan perencanaan dan pengawasan produksi dengan tujuan kualitas 

produksi sesuai dengan yang direncanaka oleh Saung Batik Puspa Bahari.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Standar kualitas produksi batik pada Saung Batik Puspa Bahari 

Asembagus Kabupaten Situbondo ada empat macam yaitu: 

a. Pewarnaan kain rata. 

b. Warna kain tidak pudar.  

c. Kain tidak menyusut. 

d. Kain tidak berlubang. 

2. Strategi peningkatan kualitas produksi batik pada Saung Batik Puspa 

Bahari menggunakan metode pendekatan Total Quality Management 

(TQM) yaitu peningkatan pada kualitas (Mutu).  

a. Conformance to Specifitacions (Kesesuaian dengan Spesifikasi) 

b. Value (Nilai) 

c. Fitnes for Use (Cocok untuk digunakan) 

d. Support (Dukungan) 

e. Psychological Impression (Kesan Psikologi) 

3. Kendala-kendala produksi yang terjadi pada Saung Batik Puspa Bahari 

Asembagus Kabupaten Situbondo ada empat macam, yaitu:  

a. Proses pewarnaan kain. 

b. Proses pengeringan pada musim hujan. 

c. Proses pengiriman bahan-bahan batik. 

d. Tradisi atau budaya setempat. 
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4. Cara mengatasi kendala-kendala produksi yang terjadi pada Saung Batik 

Puspa Bahari, menggunakan dengan cara melakukan perencanaan dan 

pengawasan produksi yang meliputi:  

a. Proses pewarnaan kain, perusahaan mengatasinya dengan cara 

melakukan tester pencampuran zat pewarna tekstil berulang kali dan 

didiamkan selama satu hari agar pencampuran memperoleh hasil yang 

maksimal dan sesuai dengan pesanan dari konsumen serta menjaga 

kualitas produk yang dihasilkan.  

b. Proses pengeringan kain pada musim hujan, perusahaan mengatasinya 

dengan cara menggunakan bantuka sinar UV. Namun, Perusahaan 

jarang menggunakan cara ini, dikarenakan proses pengeringannya kain 

batik hasilnya kurang maksimal.  

c. Proses pengiriman bahan-bahan batik, perusahaan mengatasinya 

dengan cara memesan lebih guna sebagai persediaan/stok apabila 

pengiriman mengalami penundaan dikarenakan libur bersama hari 

nasioanal.  

d. Tradisi atau budaya setempat, perusahaan mengatasinya dengan cara 

menghentikan sementara proses produksi dan menginformasikan 

kepada pihak konsumen.  
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B. Saran-saran 

1. Bagi Perusahaan  

Untuk berdasarkan Kesimpulan dan temuan peneliti yang berhasil 

ditarik oleh penyusun, maka dapat penysun kemukakan saran yang 

mungkin dapat digunakan oleh Saung Batik Puspa Bahari. Adapun saran 

yang penyusun lakukan adalah Optimalisasi kualitas produksi pada batik 

sudah baik. Namun perlu ditingkatkan perencanaan dan pengawasan 

dalam proses produksi agar produk yang dihasilkan sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan. Dan juga lebih baik dalam mengatasi kendala-

kendala produksi yang terjadi pada Saung Batik Puspa Bahari.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penyusun mengetahui bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. Penyusun berharap semoga dengan Adaya penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi khazanah keilmuan maupun menjadi acuan 

untuk peneliti selanjutnya. 

Kelemahan dari Saung Batik Puspa Bahari adalah kurangnya 

perencanaan dan pengawasan dari manajemen produksi. Sebaiknya 

peneliti selanjutnya meneliti tentang system perencanaan dan pengawasan 

dari manajemen produksi perusahaan.  
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